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RINGKASAN

Eva Setianingsih. 105040200111037. Pemanfaatan Batang Semu Pisang
sebagai Pot dengan Berbagai Komposisi Media Tanam Terhadap
Produktivitas Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans L). Dibawah
bimbingan. Ir. Lilik Setyobudi, MS., Ph. D sebagai Pembimbing Utama dan
Ir. Ninuk Herlina, MS sebagai Pembimbing Pendamping.

Kangkung sutera merupakan varietas kangkung introduksi dari Hawai,
varietas ini cukup tahan terhadap penyakit karat daun (Puccinia sp) dan virus
kuning, serta sesuai untuk ditanam di lahan kering (Setiawati et al., 2007).
Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia pada setiap tahun yang diikuti
dengan pembangunan pemukiman, menyebabkan berkurangnya lahan pertanian
sehingga produktivitas komoditas sayuran menurun. Produksi kangkung pada
tahun 2011 hingga 2012 terus menurun yaitu dari 355.466 ton, hingga menjadi
320.144 ton (BPS, 2014). Solusi yang dapat diterapkan dalam mengefisienkan
penggunaan lahan untuk mencapai produksi kangkung secara maksimal adalah
dengan menggunakan pot batang semu pisang. Batang semu pisang merupakan
limbah potensial yang mengandung kadar air yang sangat tinggi yaitu sebesar
96,2% sehingga cocok diterapkan pada lahan kering. Salah satu faktor yang
berpengaruh dalam pertumbuhan kangkung adalah komposisi media tanam yang
tepat. Media tanam yang digunakan adalah tanah, pupuk kandang sapi, kompos
azolla, dan kompos sampah kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kangkung darat pada pot batang pisang dibandingkan dengan polybag.

Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian, Lawang, Malang pada bulan Juni sampai Juli 2014. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, pisau, penggaris, meteran,
timbangan analitik, LAM (Leaf Area Meter). Sedangkan bahan yang digunakan
adalah benih kangkung varietas Sutera, batang semu pisang, polybag, pupuk
kandang sapi, kompos sampah kota, dan kompos azolla. Metode penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6
perlakuan, yaitu : P1 = tanah + pupuk kandang sapi (1 : 1) ditanam pada polybag,
P2 = tanah + kompos azolla (1 : 1) ditanam pada polybag, P3 = tanah + kompos
sampah kota (1 : 1) ditanam pada polybag, P4 = tanah + pupuk kandang sapi (1 :
1) ditanam pada pot batang semu pisang, P5 = tanah + kompos azolla (1 : 1)
ditanam pada pot batang semu pisang, P6 = tanah + kompos sampah kota (1 : 1)
ditanam pada pot batang semu pisang. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali
sehingga terdapat 24 unit percobaan. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian
ini meliputi pengamatan non destruktif dan panen. Pengamatan non destruktif
terdiri dari tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun per tanaman (helai). Pengamatan
panen meliputi luas daun per tanaman (cm?), panjang akar per tanaman (cm),
bobot kering per tanaman (g), bobot segar total per tanaman (g). Pengamatan
media tanam meliputi pengukuran suhu dengan menggunakan termometer tanah
dan pengukuran kelembaban tanah menggunakan soil moisture tester. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan dilakukan uji F pada taraf 5%.
Apabila hasil pengujian menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan
dengan uji BNT dan uji T pada taraf 5%.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam pupuk kandang sapi,
kompos azolla, dan kompos sampah kota menghasilkan bobot segar tanaman yang
sama apabila ditanam pada pot yang sama. Tetapi, pada pot yang berbeda
dihasilkan bobot segar dan bobot kering yang berbeda. Perlakuan pada polybag
memberikan hasil bobot segar sebesar 16,84 g tan™ sedangkan tanaman pada pot
tan™. Bobot kering tanaman pada polybag memberikan hasil sebesar 1,55 tan™
yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan tanaman yang terdapat pada
batang semu pisang yaitu 1,17 tan™. Suhu tanah siang hari yang dihasilkan pada
polybag lebih tinggi yaitu berkisar antara 29,83-33,02°C, sedangkan pot batang
semu pisang memberikan suhu siang hari yang rendah yaitu antara 26,21-27,42°C.
Secara kuantitatif dan kualitatif, tanaman yang dihasilkan pada polybag
memberikan hasil yang lebih baik apabila dibandingkan dengan tanaman pada pot
batang semu pisang. Akan tetapi, penyiraman yang dilakukan pada pot batang
semu pisang lebih efisien apabila dibandingkan pada polybag, sehingga pot
batang semu pisang dapat diaplikasikan pada saat musim kemarau atau pada
daerah yang kekurangan air.



SUMMARY

Eva Setianingsih. 105040200111037. Growing Variety of Morning Glory
(Ipomoea reptans L.) in Banana Pseudo Stem as a Pot with Different Media
Composition. Supervised by Ir. Lilik Setyobudi, MS., Ph. D as major advisor
and Ir. Ninuk Herlina, MS as minor advisor.

Morning glory of Sutera varieties is a variety of morning glory was
introduction from Hawaii, this varieties is resistant to rust disease ( Puccinia sp)
and leaves yellow virus and fit to be planted in dry land (Setiawati et al., 2007 ).
Indonesia rising population in every year, followed by construction of settlement
causing a diminution of agricultural land that productivity commodities
vegetables down. Production of morning glory in 2011 and 2012 namely from
falling 355.466 tons to become 320.144 tons (BPS, 2014). Solution that can be
applied in the efficient to use of land to achieve the production of convolvulus
maximally is by using generators banana pseudo stem pot. A specious waste of
potential containing banana is very high water levels in the amount of 96,2 % of
that match is applied on dry land. One influential factor in growth convolvulus is
growing media composition proper. Growing media used is amounts of cow
manure, azolla compost, and municipal compost. This research aims to know the
influence of composition growing media on the growth and crop yield morning
glory on pots of banana pseudo stem compared with polybag.

The research was be conducted on June until July 2014. The farm used in
this research is at STPP’s Greenhouse, Lawang Distric, Malang with an altitude of
450 m above sea level. The tools used in research are the hoe, marker, ruler, knife,
soil thermometer, soil moisture tester, camera. The materials used in research are
the seed morning glowry of Sutera varieties, cow manure, azolla compost,
municipal compost, and urea fertilizer. The method in this research using a
Randomized Block Design (RBD), consist of the 6 treatments, namely: P1 = soil
+ cow manure (1:1 planted on polybag), P2 = soil + compost azolla (1:1 planted
on polybag), P3 = soil + municipal compost (1:1 planted on polybag), P4 = soil +
cow manure (1:1 planted on pots banana pseudo stem), P5 = soil + azolla compost
(1:1 planted on pots banana pseudo stem), P6 = municipal compost (1:1 planted
on pots banana pseudo stem. The treatments replicated 4 times, this research
devided into 24 treatments. The variable of observation on this research include



non destructive observation and the harvest. Non destructive observation
consisting of stem length (cm) and number of leaves per plant (strands). Harvest
observation covering leaf area per plant (cm?), long roots per plant (cm), dry
weight per plant (g), fresh total weight per plant (g). Observation growing media
covering the measurement of temperature by the use of a soil thermometer and the
measurement of land use soil moisture a tester. The obtained from the
observations were analyzed using analysis of variance (F test) and (T test) at 5%
level, and if significantly different then followed by LSD test at 5% level.

The results show that media composition amounts of cow manure, azolla
compost, and municipal compost produces fresh weight the same plant if planted
in a pot that same. But, on different pots produced weights fresh and dry weight
different also. Treatment in polybag give a fresh weight of 16,84 g tan-* while the
ones on a pot stems all the banana producing fresh weight total plants of 11,14 g
tan-*. Dry weight the ones on polybag results of 1,55 g tan-!, is higher compared
with the plant on all of the banana pseudo stem namely 1,17 g tan-*. Soil day
temperature on polybag higher, the range 29,83-33,02°C, while pots banana
pseudo stems give temperature are low that was between 26,21-27,42°C.
Quantitatively and qualitatively, a plant that is produced on polybag give better
results if compared to plants in pots of banana pesudo stem.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia padaapetahun yang
diikuti dengan pembangunan pemukiman di daerah opesk, menyebabkan
berkurangnya lahan pertanian. Sutarminingsih (2068ngungkapkan bahwa
pembangunan diberbagai sektor yang kurang diimbdeggan adanya perhatian
terhadap keselarasan lingkungan hidup disekitéah tenenyebabkan terjadinya
percepatan alih fungsi lahan pertanian menjadi mgkan lainnya. Akibatnya,
luas lahan pertanian produktif terus menyusut eaktu ke waktu sehingga
membawa konsekuensi terhadap turunnya produktiyiEganian, khususnya
sayuran.

Lahan pertanian semakin terbatas dan menyempity @krena itu
diperlukan adanya berbagai upaya dalam mengefesiepknggunaan lahan untuk
mencapai produksi maksimal. Salah satu upaya yapgtdligunakan untuk dapat
meningkatkan produktivitas pertanian pada laharbatas adalah budidaya
tanaman dengan menggunakan wadah tanam polybagguean polybag
sebagai wadah tanam telah banyak dilakukan danpaksan wadah yang paling
umum digunakan oleh produsen bibit maupun oleh Iggnkarena harganya
murah dan mudah diperoleh. Ukuran polybag yangrdigan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan atau sesuai umur tanaman (Rastiveht 2007). Penggunaan
polybag dalam budidaya kangkung memiliki beberapéetkhan, yaitu tidak
memerlukan lahan yang luas, komposisi media tarapatddiatur, efisien dalam
penyiraman dan pemupukan, tanaman dapat dipindedaipj pertumbuhan gulma
dapat dikendalikan, serta nutrisi yang diberikapadadiserap oleh akar secara
optimal. Akan tetapi, penggunaan polybag memilédeknahan yaitu seperti yang
kita ketahui bahwa polybag terbuat dari plastikgyanlit terurai.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalamilgean wadah tanam
pengganti polybag adalah wadah tanam yang mudarateBatang semu pisang
merupakan limbah pertanian potensial dari tananiseng yang ditebang untuk
diambil buahnya akan tetapi batang pisang belungddadimanfaatkan (Rahman,

2006). Batang semu pisang yang telah dipanen biashanya akan menjadi



limbah. Oleh karena itu, dalam dunia pertanian rizataemu pisang dapat
dimanfaatkan sebagai pot pada budidaya sayuramisedagganti polybag untuk
meningkatkan produktivitas pertanian pada lahabatas. Disamping itu, pot
batang semu pisang mengandung kadar air yang dirkygi (96,2%) sehingga
dapat diaplikasikan pada musim kemarau dan padm lgang kering sehinnga
membutuhkan banyak air untuk penyiraman tanamanergediaan tanaman
pisang di daerah tropis dalam jumlah yang melimpemudahkan kita dalam
memperoleh batang semu pisang untuk dimanfaatkbagae pot atau wadah
tanam. Produksi buah pisang di Indonesia sampagaetahun 2009 sebesar
512,27 ton ha (Purba, 2004).

Salah satu jenis tanaman yang dapat dibudidaya#agath menggunakan
pot batang semu pisang ini adalah kangkung vartgtasra. Rata-rata produksi
kangkung berdasarkan catatan Badan Pusat Stdilasional pada tahun 2011
hingga 2012 terus menurun yaitu dari 355.466 himgga menjadi 320.144 ton
(BPS, 2014). Tanaman kangkung darat pada saat pdayest menghasilkan
produk segar antara 7-30 ton héHayati, 2005). Kangkung sutera merupakan
varietas kangkung introduksi dari Hawai, yang depoleh Kementerian
Pertanian pada Tahun 1980 setelah melalui pengulah Balai Penelitian
Tanaman Sayuran (Balitsa). Varietas ini cukup tabamadap penyakit karat daun
(Puccinia sp) dan virus kuning, serta sesuai untuk ditanam athiah kering
(Setiawati et al., 2007). Meskipun demikian, kebutuhan konsumennaka
komoditas kangkung belum tercukupi pada produktsviyang hanya mencapai
320.144 ton seperti pada tahun 2012.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengarghi tdktor
eksternal yaitu penggunaan media tanam yang tefatini dikarenakan media
tanam merupakan suatu bahan yang akan digunakark unenumbuhkan
tanaman, tempat akar akan tumbuh dan berkembatey ssvagai sarana untuk
menghidupi tanaman. Tanaman mendapatkan makanapabensur hara yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangannymase cara menyerap
unsur hara yang terkandung di dalam media tanarsilifzeni et al., (2005)

menyatakan bahwa media tanam yang diperlukan tamatalah media tanam



yang gembur serta memiliki unsur hara mineral dahah organik yang cukup
sehingga pertukaran air dan udara dalam tanah dagahgsung baik.

Media tanam yang tepat merupakan salah satu syaabérhasilan
budidaya tanaman khususnya budidaya dalam pote&&ah komposisi media
tanam yang digunakan menyebabkan pertumbuhan dsih yang berbeda,
penggunaan media tanam yang tepat dapat meningkaticluksi per satuan
luas. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitiarhaelap penggunaan media

tanam yang berbeda untuk meningkatkan produktit@aaman kangkung darat.
1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan peng&aimposisi media
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanamagkkag darat Ipomoea

reptans L.) pada pot batang semu pisang dan polybag.
1.3 Hipotesis

Komposisi media tanam tanah dan kompos sampah (kotal) pada pot
batang semu pisang meningkatkan pertumbuhan dah theaman kangkung

darat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskrips Tanaman Kangkung Darat Varietas Sutera

Kangkung darat berdaun panjang, memiliki ujung nugcdan berwarna
hijau keputihan, dengan bunga yang berwarna pMarietas kangkung darat
diantaranya jenis Sutera dan Bangkok.

Adapun klasifikasi tanaman kangkung Sutera adahgai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomea
Spesies tpomoea reptans L.

)s 'R LT
Gambar 1. Kangkung darat varietas Sutera (Sofafi9)

Kangkung darat varietas Sutetpomoea reptans L.) merupakan varietas
kangkung introduksi dari Hawai, yang dilepas oledmiénterian Pertanian pada
Tahun 1980 setelah melalui pengujian oleh BalaieR#amn Tanaman Sayuran
(Balitsa). Kangkung Sutra merupakan sayuran daug yersifat tegak dan juga
menjalar. Batangnya berbuku-buku, bentuknya bulahjgng dan bagian
dalamnya berongga seperti pipa berwarna hijau mdalan berbentuk runcing,
lebar dengan ujung tumpul dan berwarna hijau keigan. Pertumbuhan tanaman

tegak bisa mencapai ketinggian 45 cm, dan jikeadidain menjalar lebih dari 1 m.



Panen pada saat tanaman berumur 39 hari setelam t{RIST) dengan
produktivitas 23 ton ha Varietas ini cukup tahan terhadap penyakit keleatn

(Pucinia sp.) dan virus kuning, serta cocok ditanam dilakarng (Setiawatet

al., 2007).

2.1.1 Morfologi Tanaman Kangkung Darat Varietas Sutera

Batang dan daun merupakan bagian penting pada fendangkung
karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Variet&sitera termasuk ke dalam
tipe tegak. Varietas Sutera memiliki panjang ru@scfn (sangat panjang) dengan
diameter ruas 7,2 cm (tebal). Varietas Sutera nidndaun yang besar dan
melekat pada batang dengan bentuk bulat telurapgnflaun termasuk dalam
kategori sedang (14,2 cm) dan tangkai daun termdalain kategori panjang (4,6
cm) seperti pada Gambar 2. Bentuk sisi bunga e&ri€utera termasuk bundar
dengan posisi kepala putik sedikit lebih tinggiipada anter (Sofiari, 2009).

Gambar 2. Bentuk daun dan bunga kangkung variet&ses(Sofiari, 2009)
2.2 Penggunaan Batang Semu Pisang sebagai Pot

Pemilihan pot dan media tanam tidak lepas dari dieiahuan akan
kebutuhan nutrisi yang sesuai oleh tanaman. Bataemu pisang dapat
menggantikan polybag, bambu dan talang air untjddittan sebagai pot dalam
budidaya sayuran. Batang semu pisang merupakaatimpértanian potensial dari
tanaman pisang yang ditebang untuk diambil bualaikga tetapi batang pisang
belum banyak dimanfaatkan. Perbandingan bobot segara batang, daun, dan
buah pisang berturut-turut adalah 63%, 14%, dan ZB#hman, 2006). Dari
perbandingan tersebut maka akan diperoleh batayay sebanyak 14,939 juta ton
pada tahun yang sama. Batang pisang memiliki hergs 0,29 g cni dengan



ukuran panjang serat 4,20 — 5,46 mm dan kandungaim 133,51% (Syafrudin,
2004). Total produksi batang pisang dalam beraarsagnimum mencapai 100
kali lipat dari produksi buah pisangnya sedangkaal tproduksi daun pisang
dapat mencapai 30 kali lipat dari produksi bualampgs(Wina, 2001). Dirjen Bina
Produksi Hortikultura menyebutkan bahwa potenshipiaang mencapai 31,87%
dari total produksi buah di Indonesia. Pada tah0082hingga tahun 2010
produksi buah pisang meningkat yaitu mencapai 2,d3%en. Horti, 2014).
Batang pisang memiliki kelebihan yaitu banyak mewiymg pati sebagai
sumber nutrisi tanaman dan mikroorganisme di dalseang pisang bisa
menjadikan media tanam yang diletakkan pada saaamaen lama-kelamaan
menjadi kompos. Penggunaan batang pisang tetamnjgan karena kandungan
glukosa batang pisang dapat menyuplai kebutuhaantan, baik pisang itu
sendiri maupun tanaman yang ditanam di batang gisaelain itu, batang pisang
memiliki kadar air yang sangat tinggi yaitu sebe¥@®2 %, sehingga cocok jika
digunakan sebagai wadah tanam agar media tanagddalembabannya.
Batang pisang memiliki kandungan unsur hara makao chikro yang
dibutuhkan tanaman, diantaranya adalah Ca (0,484),5P (0,13-0,14%), K
(3,67-8,60%), Na (0,03-0,18 %), Mg (1,36 %), Fe,500496,30 ppm), Zn (5,5-
115,90 ppm), dan Cu (0,80-7,40 ppm). Kandungan rairdalam batang pisang
tertinggi adalah mineral K sedangkan unsur mikraral yang tertinggi adalah
Fe diikuti oleh Zn dan kandungan mineral Ca dapa&ncapai 10,3% dalam daun
pisang. Sementara itu, mikromineral yang tertingada daun adalah Mn (500
ppm). Laboratorium Balitnak, Ciawi menganalisa unsakro dan mikromineral
dari fraksi air batang pisang dan mendapatkan min€rFe, dan Zn yang tinggi
(belum dipublikasi), yang berarti mineral-mineratsebut ada dalam fraksi yang
terlarut. Senyawa flavonoids juga dilaporkan addam jaringan vaskular
tanaman pisang dan berfungsi sebagai pertahan@zamae dari serangan cacing
(Valette et al., 1998). Flavanones, flavonols, asam hydroxysinkaaopamin
dan N-Acetylserotoninll terkandung pada getah lpatmupisang. Senyawa
isoflavon diketahui mempunyai fungsi sebagai arMioha baik untuk bakteri

maupun jamur, sehingga membantu menghambat peryeh@atogen dalam



tubuh tanaman (Lincoln, 2002). Sehingga ketahamadanly semu pisang terhadap
hama dan penyakit tidak diragukan lagi untuk digadisebagai pot.

2.3  Pengaruh Media Tanam terhadap Pertumbuhan Tanaman

Keberhasilan budidaya tanaman dikendalikan olehofakertumbuhan
yaitu faktor lingkungan berupa media tanam. Mediaaim sangat menentukan
tanaman bisa tumbuh baik atau tidak (Nursery, 208&bagian besar unsur-unsur
hara yang dibutuhkan tanaman disediakan melaluiian&gham, selanjutnya
diserap oleh perakaran dan digunakan untuk proseofis tanaman (Ermina,
2010). Media tanam yang baik adalah media yang mamgnyediakan air dan
unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhanntana Hal ini dapat
ditemukan pada tanah dengan tata udara yang baikpomyai agregat mantap,
kemampuan menahan air yang baik dan ruang untukk@em yang cukup.
Berbagai jenis media tanam dapat kita gunakanpitgiada prinsipnya kita
menggunakan media tanam yang mampu menyediakaisinatr, dan oksigen
bagi tanaman.

Jenis media tanam yang digunakan dipilih sesuagalersyarat tumbuh
optimal suatu jenis tanaman. Penggunaan media tayang tepat dapat
meningkatkan produksi per satuan luas. Sebagiaar hesur-unsur hara yang
dibutuhkan tanaman disediakan melalui media tarsgt@njutnya diserap oleh
perakaran dan digunakan untuk proses fisiologiarteam (Ermina, 2010). Media
tanam yang umum digunakan adalah tanah, kareraathdanah tersedia faktor-
faktor utama untuk pertumbuhan tanaman seperti ruhawa, air, dan udara
(Ningrum, 2010). Akan tetapi menurut Isroi (200%pndisi tanah sekarang
semakin mengalami penurunan karena rendahnya lmbanik. Sehingga tanah
perlu dikombinasikan dengan kompos. Wiryanta (200@nambahkan bahwa
kondisi tanah Indonesia umumnya sudah miskin uhswa. Selain itu, struktur
tanah cenderung padat dan hanya memiliki sedikangu pori. Hal ini
mengakibatkan tanah cenderung lebih sedikit menhgikadan akar lebih sulit
mengambil hara. Karena karakteristik tersebut, Haidak bisa dijadikan media
tanam tunggal. Tanah harus dicampur dengan medemtdain baik berupa
kompos, pasir, yang dapat meningkatkan porositasrsgrta menunjang

kebutuhan hara tanaman.



2.3.1 Pupuk Kandang Sapi

Pupuk kandang sapi termasuk salah satu bahan krgamg dapat
digunakan sebagai campuran media tanam. Pupuk akotsapi mengandung
sejumlah unsur hara dan bahan organik yang dapaper®aiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah (Suwahyono, 2011). Di antarasjgmipuk kandang, pupuk
kandang sapi lah yang mempunyai kadar serat yaggifihal ini terbukti dari
hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukuggiizz 40. Pupuk kandang
sapi mempunyai beberapa sifat yang lebih baik ddeppupuk buatan maupun
pupuk alami lainnya, sifat baik itu antara lain) (derupakan humus yang dapat
memperbaiki struktur tanah; (2) sebagai sumber hiwragen, posfor dan kalium
yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangamtama(3) meningkatkan
daya menahan air; (4) banyak mengandung mikrossgeni(Widowatiet al.,
2006).

Pupuk kotoran sapi mengandung unsur nitrogen, faido kalium yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Adimihaetija., (2002), melaporkan
bahwa kompos kandang yang berasal dari kotoranreepiliki kandungan N
sebesar 0,40%, p 0,20%, K 0,10% dasOHsebesar 85%. Berdasarkan hasil
penelitian Syukur (2008), pemberian pupuk kandamgi €0 ton h&d mampu
memperbaiki kualitas tanah yaitu meningkatkan keman mengikat air serta
ketersediaan Njflan NQ sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil caisim
pada tanah pasir pantai. Siswanto (2004), menanaibab&hwa campuran pupuk
kandang sapi dan ayam (1 : 1) dapat meningkatkadugsi tanaman cabai.
Berdasarkan hasil penelitian Puspitasari (2008hwiaakomposisi media tanam
pakis, arang sekam, dan pupuk kandang sapi (2 1)1berpengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daas daun, panjang akar

dan jumlah akar tanaman tananfahookeri.
2.3.2 Kompos Sampah Kota

Sampah kota berupa sisa-sisa bahan tumbuhan daanheerupakan
salah satu limbah organik yang dapat diolah mengagliuk organik. Sumber
sampah berasal dari bermacam-macam, diantaranyahadari rumah tangga,

pasar, warung, kantor, bangunan umum, industanjgbertanian dan perikanan.



Bahan organik dalam pupuk organik berperan perdasdgm memperbaiki sifat
fisik, biologis dan kimia tanah sehingga dapat ragaj dan meningkatkan
kesuburan tanah, serta mengurangi ketergantungden papuk anorganik/kimia
(Sulistyorini, 2005). Kompos sampah kota menganddjf@$% C-Organik, 0,54
nitrogen, 0,25 fosfor dan 1,91 kalium dengan pH gom7,01 (Neliyati, 2005).

Kompos sampah kota dapat digunakan sebagai medamtakarena
kompos merupakan bahan organik yang mengalami grdekomposisi oleh
mikroorganisme pengurai, disamping itu kompos memgpu sifat fisik yang
baik, diantaranya porus, menahan air, dan nutiisinan dengan baik. Kompos
banyak mengandung mikroorganisme (fungi, actinotegebakteri, dan alga).
Aktivitas berbagai mikroorganisme didalam komposngiasilkan hormon-
hormon pertumbuhan, misalnya auksin, giberelin, d#&okinin yang dapat
memacu pertumbuhan dan perkembangan akar-akar raseingga daerah
pencarian makanan lebih luas (Setyodnal., 2006). Pemberian pupuk organik
dalam bentuk kompos sampah kota terhadap tanadmsertdapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hadijah (2000), poétan bahwa pemberian
kompos sampah kota dengan takaran 10 tohnfemberikan hasil terbaik bagi
pertumbuhan vegetatif kacang buncis dan jagungrdalala tanam tumpangsari.
Hasil penelitian Dedi (2004) menunjukkan bahwa pefmam kompos sampah
kota 10 ton hd dapat meningkatkan bobot kering jagung (40,0%)s Idaun
(29,75%), tinggi tanaman (17,64%) dan jumlah d&jng%).

Penggunaan pupuk kompos sebagai media tanam dagapaerbaiki
struktur tanah dan menambah kandungan unsur hata seeningkatkan
kemampuan tukar kation. Santoso (2008), menyat&lednwa kompos mampu
mengembalikan kesuburan tanah melalui perbaikat-siflat fisik tanah, kimia
maupun biologi dan mempertinggi kemampuan tukarokat(KTK) serta
mempermudah penyerapan unsur nitrogen. Murband®@08], menambahkan
bahwa penggunaan kompos sebagai media tanaman tetahkti memberi
dampak yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Komppatdnenggemburkan
tanah, menyediakan unsur hara mikro, memudahkanrpbuhan akar tanaman
dan meningkatkan daya ikat tanah terhadap air.il ldaselitian Marliahet al.,

(2010) menunjukkan bahwa komposisi media tanam oeamganah, kompos dan



10

pasir (1 : 1 : 1) berpengaruh sangat nyata terhfidgpi bibit dan jumlah daun
bibit jarak pagar pada umur 35, 45 dan 55 HST, ditempangkal batang umur 45
dan 55 HST, bobot basah, dan bobot kering tana®elanjutnya, Prihandaret
al., (2006) juga melaporkan bahwa media tanam yary legi pertumbuhan
bibit jarak pagar adalah campuran tanah, kompospdam dengan perbandingan
1:1:1.

2.3.3 Kompos Azolla

Azolla sp. adalah jenis tumbuhan paku air yang mengapung kanya
terdapat di perairan yang tergenang terutama dialssawah dan di kolam,
mempunyai permukaan daun yang lunak mudah berkegntheangan cepat dan
hidup bersimbosis deng#@mabaena azollae yang dapat memfiksasi Nitrogen (N )
dari udara. Beberapa penelitian menunjukkan bafweHa dapat menggandakan
diri dalam waktu singkat, 3-5 hari. Jikaolla yang memiliki kandungan N yang
tinggi tersebut telah tumbuh dan menutup selurutmpkaan air (kira-kira 28
hari) pada lahan sawah, sebanyak 30 kg Nakan disumbangkan oletzolla ke
dalam lahan sawah, serta kehilangan N pupuk bueteat volatilisasi dan aliran
air permukaan (run off) dapat dihambat (BATAN, 2D18zolla sp. memiliki
kelebihan yaitu mampu bersimbiosis dendarabaena azollae untuk fiksasi N
dari udara (Nugrahapraja, 2008). Saat ini pemaafeArolla sp, sudah mulai
banyak dilakukan mengingat ketersediaanya di alangymelimpah. Dewi
(2007), menyatakan bahwaolla pinata memiliki berbagai unsur hara antara lain
N (1,96-5,30%), P (0,16-1,59%), Si (0,16-3,35%), (0e81-5,97%), Fe (0,04-
0,59%), Mg (0,22-0,66%), Zn (26-989 ppm), Mn (68944 ppm).

Berdasarkan hasil penelitian Putra (2013), perlakpamberianazolla
dalam bentuk kering dan kompagolla memberikan pengaruh positif terhadap
parameter jumlah daun per tanaman, bobot keringggerman, dan kadar gula
jagung dibandingkan dengan aplikagolla segar. Putri (2013) menambahkan
bahwa aplikasi ketiga bentwzolla yaitu dalam bentuk segar, kering dan kompos
azolla secara umum dapat memperbaiki sifat kimia tanaly yaeliputi persentase
C-Organik, persentase N-Total, C/N, persentase rhanganik tanah dan nilai
KTK tanah.
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Menurut Huseinet al., (2003), komposazolla memiliki beberapa
keunggulan dibanding dengan pupuk organik lainrdiantaranya adalah (1)
Kandungan unsur harAzolla lebih tinggi dari kompos yang lain, sehingga
pemakainnya lebih sedikit. Selain itu, ongkos tpamtasi lebih murah karena
dapat dibudidayakan diberbagai tempat. (2) Konjwntla tidak tercemar logam
berat yang merugikan tanaman, tidak terkontamimagianisme penganggu
tanaman, dan tidak berbahaya bagi kesehatan mar(@¥idapat diusahakan

dalam volume besar tanpa mengganggu budidaya tangamgan.



[11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di Greenhouse miigkolah Tinggi
Penyuluhan Pertanian yang bertempat di JIl. Dr. cCidb. 144 A, Bedali,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang dengan ketinggi@pat 450 meter dpl

pada bulan Juni sampai Juli 2014.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkubangan analitik,
meteran, penggaris, pisau, termometer tanah, smétore terser, daheaf Area
Meter (LAM). Sedangkan bahan yang digunakan dalam péneladalah benih
kangkung varietas Sutera, batang semu pisang ké€pdhkari setelah panen),
polybag ukuran 10 cm x 12 cm, pupuk kandang sammpgosazolla, kompos
sampah kota dan pupuk urea (46% N).

3.3 Metode Pendlitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rantaugk Kelompok
(RAK) dengan perlakuan pada 6 macam perlakuan.
Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah :
P1 : tanah + pupuk kandang sapi (1 : 1) ditanadaolybag
P2 : tanah + kompaazolla (1: 1) ditanam pada polybag
P3 : tanah + kompos sampah kota (1 : 1) ditanaia palybag
P4 : tanah + pupuk kandang sapi (1: 1) ditanadaot batang semu pisang
P5 : tanah + kompaaolla (1 : 1) ditanam pada pot batang semu pisang
P6 : tanah + kompos sampah kota (1 : 1) ditanada pat batang semu pisang
Terdapat 6 perlakuan, setiap perlakuan diulangrselka4 kali sehingga
didapatkan 24 unit percobaan, dimana dalam satu percobaan terdapat 20
tanaman. Denah penyusunan pot disajikan dalam lrtam@, denah percobaan
disajikan dalam Lampiran 3, dan denah pengambdaarhan contoh disajikan

dalam Lampiran 4.
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3.4 M etode Pelaksanaan
3.4.1 Pembuatan Pot Batang Semu Pisang

Tahap pertama dalam pembuatan pot dimulai denganyiapkan batang
semu pisang dengan ukuran panjang 100 cm. Pembdetgrembentukan lubang
tanam dilakukan dengan menggunakan pisau. Jaraklabting tanam sebesar 10
cm. Lubang tanam dibuat dengan ukuran panjang éaar |10 cm serta

kedalaman 12 cm (Gambar 8).
3.4.2 Pengadaan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah, pupukakendapi, kompos
azolla, dan kompos sampah kota, sesuai dengan perlakiggia tanam yang
telah tersedia dicampur dengan menggunakan can@lwhpuran media tanam
tersebut dimasukkan ke dalam polybag dan batangi sgsang seperti pada
masing-masing perlakuan dengan perbandingan 1:dliaManam dipilih dengan
tekstur yang tidak terlalu padat agar memudahksiersi perakaran dan sistem

irigasi sehingga perakaran tidak terganggu.

3.4.3 Penanaman

Benih yang akan digunakan direndam selama 24 jaan mgmudahkan
proses perkecambahan. Penanaman dilakukan secgsaih@ pada lubang tanam
tanpa melakukan penyemaian benih agar bakal akay w#an tumbuh tidak
rusak. Benih kangkung ditanam dengan jarak 20 xrf0 Setiap lubang tanam
diisi dengan 3 benih kangkung, kemudian ditutupgdensedikit tanah. Jarak
antar pot dalam petak perlakuan adalah 15 cm s&dangrak antar ulangan

adalah 30 cm.
3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan penyirampenyulaman,

pemupukan, penyiangan gulma, serta pengendalian Hampenyakit.
3.4.4.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada saat sebelum tanam ¢tamjwaya dilakukan
secara rutin setelah tanam yang disesuaikan dekgadisi media tanam.

Sehingga volume air dan frekuensi penyiraman yalagukan pada pot batang
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semu pisang dan polybag berbeda. Pada polybagjraeran dilakukan setiap
hari sebanyak 100 ml, sedangkan pada batang sesangogpenyiraman dilakukan
dua hari sekali dengan jumlah seperempat dari wlyaing diberikan pada
polybag yaitu sebesar 50 ml. Penyiraman dilakukdn kali dalam sehari yaitu
pada sore hari setelah mengetahui suhu dan kelemipslyi serta siang hari pada

masing-masing media tanam.
3.4.4.2 Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumut Ketika terdapat
tanaman yang mati, rusak, maupun memiliki perturabudbnormal. Tujuan dari
penyulaman ialah untuk mempertahankan populasi ntana Kegiatan
penyulaman dilakukan dengan menggunakan bibit padga yang ditanam
bersamaan dengan polybag maupun batang semu pidahgni dimaksudkan
agar umur bibit yang telah ditanam dan bibit sulamelatif sama, sehingga

pertumbuhan tanaman kangkung dapat serempak atsanisan.
3.4.4.3 Pemupukan

Pupuk rekomendasi yang dianjurkan pada tanamarkkaggalah pupuk
Urea dengan dosis sebanyak 100 kg'.hBRemupukan dilakukan pada saat
tanaman berumur 7 hst. Pupuk urea yang diberikaamgpur air dengan
konsentrasi 40 ml gr untuk setiap lubang tanam. Cara aplikasi pupukuyai
dengan memasukkan pupuk dalam lubang pada sangiagan dengan jarak 5
cm dari tanaman. Hal ini dimaksudkan agar tanandak rusak atau mati terkena

pengaruh pupuk secara langsung.
3.4.4.4 Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan saat tanaman kangkungnoe 14 hst pada
pot pertanaman kangkung dengan mencabut gulmaasetaiual menggunakan
tangan. Penyiangan dilakukan untuk menghindari peran hasil panen yang
diakibatkan oleh terjadinya kompetisi antara guldemgan tanaman utamanya.
Penyiangan dengan mencabut menggunakan tanganakarugara yang praktis,
efisien dan murah jika diterapkan pada suatu greghnaman yang tidak luas,

seperti halaman, dalam barisan dan guludan.
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3.4.4.5 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kaggiidek perlu
disemprot dengan insektisida maupun fungisida. Jdémdapat tanda-tanda
serangan hama atau penyakit pada tanaman kangkwaga dilakukan
pengendalian secara manual yaitu dengan memattkann@enghilangkan hama

dengan menggunakan tangan serta dilakukan pengawsesara rutin.
3.45 Panen

Kegiatan panen dilakukan pada saat tanaman kangikengnur 30 hst.
Menurut Hayati (2005), panen pada tanaman kangkwamg ditanam di darat
biasanya dilakukan pada umur 20-50 hari setelahhbdisebar dengan hasil
tanaman berkisar antara 7-30 ton‘hproduk segar, dan pertahunnya dapat
mencapai 400 ton Ha Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh
bagian tanaman dengan hati-hati agar tidak merbsgikan batang, daun serta
akar. Pemanenan kangkung dilakukan dengan mengauirientuan pisau untuk
mempermudah saat membuka polybag dan batang sesangpi Hal ini
dimaksudkan agar perakaran tanaman kangkung dérabitl secara utuh atau
tidak rusak mengingat panjang dan bobot basah t®man akan diamati.
Rachman (2007) juga menyebutkan bahwa pemanenanpataungutan hasil
produksi pertanian harus dilakukan pada masa yapgttdan sesuai dengan

kaidah-kaidah, untuk memperoleh mutu produk yarik $ecara konsisten.
3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan secara non destruktif padaahtan contoh untuk
setiap perlakuan (pada saat tanaman berumur 7A4dist, 21 hst, dan 28 hst),
sedangkan pengamatan hasil dilakukan pada saat gamerr 30 hst). Parameter
yang diamati adalah komponen pertumbuhan tanan@mpdénen media tanam
dan komponen hasil (panen).

3.5.1 Komponen pertumbuhan meliputi :
« Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur mulai dari bagian pangkalbgtsampai ke titik

tumbuh tanaman dan dinyatakan dengan satuan seéstin{em).
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Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tand&erumur 7 hst,
14 hst, 21 hst, dan 28 hst.

Jumlah daun per tanaman
Penghitungan jumlah daun hanya dilakukan pada dgamg telah
membuka sempurna, dengan satuan helai. Pengameidathj daun per

tanaman dilakukan pada saat tanaman 7 hst, 12lhkst, dan 28 hst.

3.5.2 Komponen media tanam meliputi :

Suhu media tanam

Pengukuran suhu media tanam diukur dengan menggaornakmometer
tanah pada kedalaman 10 cm. Pengamatan suhu dilalagdbanyak dua
kali sehari sebelum kegiatan penyiraman. Suhu Ipagidiukur pada pagi
hari yaitu pukul 06.00-09.00 WIB, sedangkan sulamgihari diukur pada
siang hari yaitu pukul 12.00-13.00 WIB. Pengamatainu dilakukan pada
saat tanaman berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, d&ast28

Kelembaban media tanam

Pengukuran kelembaban media tanam diukur dengamggueakan soil

moisture tester. Pengukuran kelembaban media tadiakur sebanyak
dua kali sehari sebelum kegiatan penyiraman dilakukKelembaban pagi
hari diukur pada pagi hari yaitu pada pukul 06.0080 WIB, sedangkan
kelembapan media tanam siang hari diukur pada diangyaitu pada

pukul 12.00-13.00 WIB. Pengamatan kelembaban madiam dilakukan

pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst.

3.5.3 Komponen hasil (panen) meliputi:

Luas daun per tanaman

Pengukuran luas daun per tanaman dilakukan dengaggunakan_eaf
Area Meter (LAM) untuk daun yang telah membuka sempurna.
Panjang akar per tanaman (cm)

Pengukuran panjang akar per tanaman dilakukan dengaggunakan

penggaris dari pangkal batang hingga ujung akar.
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Bobot segar akar tanaman (g)

Bobot segar total per tanaman diperoleh denganroarambang seluruh
bagian akar tanaman mulai dari pangkal hingga ugkag.

Bobot segar total tanaman (g)

Bobot segar total per tanaman diperoleh denganroarambang seluruh
bagian tanaman mulai dari akar hingga ujung daun.

Bobot kering total tanaman (g)

Bobot kering total per tanaman diperoleh dengaa o@&nimbang bagian-
bagian tanaman yang telah dioven pada sulfC &glama 2 x 24 jam
hingga diperoleh bobot yang konstan kemudian déginién.

Bobot kering akar per tanaman (g)

Bobot kering akar per tanaman diperoleh dengan ma&@imbang bagian
akar tanaman yang telah dioven pada suhilC 8&elama 2 x 24 jam
sehingga diperoleh bobot yang konstan.

Bobot segar konsumsi per 1000m

Ditentukan dengan cara mengkonversikan bobot skgasumsi panen
setiap tanaman dalam 1000m

Rasio tajuk akar

Rasio tajuk dan akar merupakan pembagian berat ssgk dengan berat
segar akar. Dihitung dengan membandingkan antarat lsegar tajuk

dengan total berat segar akar.

3.6 Analisis M edia Tanam

3.6.1 Analisistanah meliputi:

1.

Analisis tanah pertama (sebelum tanam) yang mepck&ndungan C-
organik, C/N, unsur N, P, K, pH, KA, pH dan tekstur
Analisis tanah kedua (setelah panen) yang menc&mgungan C-
organik, C/N, unsur N, P, K, pH, KA, pH dan tekstur

3.6.2 Analisis bahan organik meliputi:

1

. Pupuk kandang sapi (awal atau sebelum aplikasi)g yarencakup

kandungan C-organik, C/N, unsur N, P, K, KA, pH dekstur.
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2. Komposazolla (awal atau sebelum aplikasi) yang mencakup kandunga
C-organik, C/N, unsur N, P, K, KA, pH dan tekstur.

3. Kompos sampah kota (awal atau sebelum aplikasily yaencakup
kandungan C-organik, C/N, unsur N, P, K, KA, pH tekstur.

3.7 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakgm uji F pada
taraf nyata 5%. Apabila terjadi pengaruh nyataakdikan dengan uji antar
perlakuan dengan menggunakan uji Beda Nyata Ter(@NiT) dan Uji T pada
taraf 5%.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll
4.1.1 Komponen Hasl
4.1.1.1 Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananedanpot terhadap
bobot segar tanaman pada saat panen disajikanTpaeal.

Tabel 1. Rata-rata bobot segar akar (g), bobairdeatang (g), bobot segar daun
(g), bobot segar total tanaman kangkung pada sa&np

Bobot Segar (g t')

Perlakuan Polybag Batan( BNT
Semu Pisang 5%

Pupuk kandang se 3,85 2,07
KomposAzolla Akar 3,17 cd 2,52 abc 0.71
Kompos sampah 3,02 bc 2,42 ab '
kota
Pupuk kandang se 8,95 | 4,53
KomposAzolla Batan 7,73 | 6,74 ak 205
Kompos sampah 773 b 496 a ’
kota
Pupuk kandang sapi 582 b 3,16 a
KomposAzolla Daur 515 | 3,74 129
Kompos sampah 511 | 3,43 | '
kota
Pupuk kandang sapi 18,62 c 9,72 a
KomposAzolla Bobot segar 16,05 bc 12,87 ab 4.00
Kompos sampah total tanaman 15,94 b 10,80 '
kota

Keterangan : Angka-angka pada parameter bobot sg@g sama yang diikuti huruf sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNT 5%.

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel lfodirasikan bahwa
bobot segar akar yang dihasilkan pada perlakuarukpl@ndang sapi pada
polybag (P1) menunjukkan hasil yang lebih tinggatifa dibandingkan dengan
perlakuan pupuk kandang sapi pada batang semugpiBd. Perlakuan kompos
azolla dan kompos sampah kota pada polybag (P2 dan P3)mogkan bobot
segar akar yang sama dengan perlakuan komgobie dan kompos sampah kota
yang dihasilkan pada batang semu pisang (P5 darUR@)k bobot segar batang,
diperoleh hasil bahwa perlakuan pupuk kandang dapikompos sampah kota
pada polybag (P1 dan P3) memberikan hasil bobatrdsgang yang lebih tinggi



20

dibandingkan dengan perlakuan pupuk kandang sapikdempos sampah kota
pada pot batang semu pisang (P4 dan P6). Sedapgklkuan dengan media
tanamazolla pada polybag (P2) memberikan hasil bobot seganfatang sama
dengan perlakuaazolla pada pot batang semu pisang (P5). Tabel 1 memberika
informasi pula bahwa macam media tanam yang digamalemberikan pengaruh
terhadap bobot segar daun pada tanaman kangkurigiaKeerlakuan dengan
mengggunakan media tanam yang berbeda yakni pupnéakg sapi, kompos
azolla dan kompos sampah kota pada polybag (P1, P2, BB8)berikan hasil
bobot segar daun yang berbeda nyata dengan hasil lgbih tinggi apabila
dibandingkan dengan perlakuan media tanam puputtakensapi, kompoagzolla
dan kompos sampah kota pada pot batang semu gR4ang5, P6). Hasil analisis
ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa bobot segar tatelman pada perlakuan
pupuk kandang sapi dan kompos sampah kota padaagmplyPl, dan P3)
memberikan hasil bobot segar total tanaman yangh leinggi apabila
dibandingkan dengan perlakuan media tanam pupulliakensapi dan kompos
sampah kota pada pot batang semu pisang (P4 darSe@&ngkan perlakuan
komposazolla pada polybag (P2) memberikan hasil yang sama appbtl yang
digunakan adalah batang semu pisang (P5).

Hasil perbandingan bobot segar yang dihasilkan difaman pada
polybag dan pot batang semu pisang secara umujikdispada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata bobot segar tanaman pada poljibamdingkan dengan pot
batang semu pisang pada saat panen

Bobot Segar (g tah

Perlakuan Bobot segar
Akar Batang Daun
total tanaman

P1, P2, P3 (polybag) 3,35 b 8,14 b 5,36 b 16,84 b
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 2,34 a 5,41 a 3,44 a 11,14 a
T Hitung 3,06 2,60 3,20 3,03
Uji t 5% 2,131

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang samgdiikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji T 5%, tn = tidak nyata. €mfpuran tanah dan pupuk
kandang sapi pada polybag), P2 (campuran tanakataposazolla pada polybag),
P3 (campuran tanah dan kompos sampah kota padbagdlyP4 (campuran tanah
dan pupuk kandang sapi pada batang semu pisan{gaPpuran tanah dan kompos
azolla pada batang semu pisang), P6 (campuran tanah atapok sampah kota
pada batang semu pisang).
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Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga perlakuan yaifpugilkandang sapi,
komposazolla dan kompos sampah kota pada polybag menunjukkahbladmt
segar akar, batang daun dan bobot segar total tangeng lebih tinggi apabila

dibandingkan dengan tanaman yang terdapat padsfsoig semu pisang.
4.1.1.2 Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananjed@&npot terhadap
bobot segar tanaman pada saat panen disajikanTpaeas3.

Tabel 3. Rata-rata bobot kering akar (g), bobotnkebatang (g), bobot kering
daun (g), bobot kering total tanaman (g) pada tamakangkung pada

saat panen
Bobot kering (g tan)
Perlakuan Polybag Batang BNT
Semu Pisang 5%

Pupuk kandang sapi 0,45 0,29
KomposAzolla Akar 0,38 0,3€ tn
Kompos sampah kota 0,31 0,37
Pupuk kandang sapi 0,78 c 0,35 a
KomposAzolla Batang 0,65 bc 0,55 abc 0,20
Kompos sampah kota 0,52 ab 0,37 a
Pupuk kandang sapi 0,58 0,34
KomposAzolla Daun 0,52 0,42 tn
Kompos sampah kota 0,5C 0,3¢
Pupuk kandang se : 1,80 « 0,98 a
KomposAzolla t?)(t);)lot;lr(]z”rr?a?n 1,54 bc 1,32 ab 0,37
Kompos sampah kota 1,32 ab 1,22 ab

Keterangan : Angka-angka pada parameter bobot keramg sama yang diikuti huruf sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNT 5% tidlak nyata.

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 7), b&bkang batang dan
bobot kering total tanaman menunjukkan hasil beabeyghta, sedangkan bobot
kering akar dan bobot kering daun menunjukkan tidetbeda nyata. Perlakuan
pupuk kandang sapi pada polybag (P1) menghasilkéotbkering batang dan
bobot total tanaman yang lebih tinggi apabila didagkan dengan perlakuan
kandang sapi pada pot batang semu pisang (P4pakBar komposazolla dan
kompos sampah kota pada polybag (P2 dan P3) mdwmhbehnasil bobot kering
batang yang sama dengan kompadla dan kompos sampah kota pada batang
semu pisang (P5 dan P6). Bobot kering total tanayery dihasilkan pada
perlakuan pupuk kandang sapi pada polybag (P1) npgkkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk kandapg pada pot batang semu
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pisang (P4). Perlakuan dengan media tanam komagmbk& dan kompos sampah
kota pada polybag (P2 dan P3) memberikan hasiltdayong total tanaman yang
sama dengan tanaman yang dihasilkan ada pot bsg¢amg pisang (P5 dan P6).

Hasil perbandingan bobot kering yang dihasilkanhotanaman pada
polybag dan pot batang semu pisang secara umumdyamgukkan pada Tabel 4
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Tabel 4. Rata-rata bobot kering tanaman pada pglgizandingkan dengan pot
batang semu pisang pada saat panen

Bobot Kering (g tan)

Perlakuan Bobot kering
Akar Batang Daun

total tanaman

P1, P2, P3 (polybag) 0,38 0,65 a 0,53 155a
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 0,34 0,45 a 0,38 1,17 a
T Hitung 0,11 2,00 0,34 2,24
T tabel 5% tn

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang samgdiikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji T 5%, tn = tidak nyata. €dmpuran tanah dan pupuk
kandang sapi pada polybag), P2 (campuran tanakataposazolla pada polybag),
P3 (campuran tanah dan kompos sampah kota padbag@lyP4 (campuran tanah
dan pupuk kandang sapi pada batang semu pisan{gaP®uran tanah dan kompos
azolla pada batang semu pisang), P6 (campuran tanah atapok sampah kota
pada batang semu pisang).

4.1.1.3 Rasio Tajuk Akar

Rasio tajuk akar menginformasikan besarnya alokesimilat yang
dihasilkan antara besarnya nilai lubukink) dengan organ-organ tanaman.
Semakin besar nilai rasio tajuk akar yang dihasilkaerarti semakin banyak
asimilat yang dialokasikan ke bagian pucuk. Perdganacam media tanam dan
jenis pot terhadap rasio tajuk akar tanaman paatapsmen disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Rata-rata rasio akar pucuk (R/S)

Rasio tajuk akar

Umur Tanaman Macam media tanam Batang Semu
Polybag Pi
isang
Pupuk kandang sapi 2,34 2,19
30 hst (Panen) KomposAzolla 2,41 2,75
Kompos sampah kota 2,63 2,03
BNT 5 % tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemakoacam media
tanam yang berbeda, menghasilkan rasio tajuk ak@y tidak berbeda nyata baik
pada polybag maupun pada batang semu pisang.

Perbandingan hasil rasio tajuk akar yang dihasil@kin tanaman pada
polybag dan pada pot batang semu pisang disajixda pabel 6.

Tabel 6. Rata-rata rasio tajuk akar tanaman patidg® dibandingkan dengan
pot batang semu pisang pada saat panen

Perlakuan Rasio tajuk akar
P1, P2, P3 (polybag) 70,81
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 69,21
T Hitung 0,65
Uji t 5% tn

Keterangan : P1 (campuran tanah dan pupuk kansipigpada polybag), P2 (campuran tanah
dan komposazolla pada polybag), P3 (campuran tanah dan kompos $akgia
pada polybag), P4 (campuran tanah dan pupuk kandapgpada batang semu
pisang), P5 (campuran tanah dan kompedla pada batang semu pisang), P6
(campuran tanah dan kompos sampah kota pada bs¢smg pisang), th = tidak
nyata.

Tabel 6 menunjukkan bahwa secara umum rasio takdér aang
dihasilkan oleh tanaman pada polybag dengan tangmaag dihasilkan pada

batang semu pisang tidak menunjukkan perbedaana.nyat
4.1.1.4 Panjang Akar per Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananjed@&npot terhadap
panjang akar pada saat panen disajikan pada Tabel 7

Tabel 7.Pengaruh macam media tanam dan pot terhadap paakang
Panjang Akar (cn

Umur Tanaman Macam media tanam Batang Semu
Polybag .
Pisan(

Pupuk kandang sapi 26,05 b 16,80 a

30 hst (Panen) KomposAzolla 25,43 b 19,55 a
Kompos sampah kota 25,30 b 16,75 a

BNT 5 % 2,92
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf samaxumgukkan tidak berbeda nyata pada Uji
BNT 5%.

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 7fodirasikan bahwa
perlakuan macam media tanam yang digunakan menabep&ngaruh terhadap
panjang akar tanaman kangkung yang diketahui sasrp(umur 30 hst). Ketiga

perlakuan dengan mengggunakan media tanam yangedazerigakni pupuk
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kandang sapi, kompaolla dan kompos sampah kota pada polybag (P1, P2, P3)
memberikan hasil panjang akar yang berbeda nyatgade perlakuan media
tanam pupuk kandang sapi, kompella dan kompos sampah kota pada pot
batang semu pisang (P4, P5, P6). Hasil perbandipgajang akar yang pada
polybag dan pot batang semu pisang disajikan padalB.

Tabel 8. Rata-rata panjang akar pada polybag dibgkan dengan pot batang
semu pisang pada saat panen

Perlakuan Panjang Akar (cm)
P1, P2, P3 (polybag) 25,67 b
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 17,70 a
T Hitung 5,82
Uji t 5% 2,131

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sanenummjukkan tidak berbeda nyata pada Uji T
5%. P1 (campuran tanah dan pupuk kandang sapi pelghag), P2 (campuran
tanah dan kompoazolla pada polybag), P3 (campuran tanah dan kompos $ampa
kota pada polybag), P4 (campuran tanah dan puputtakey sapi pada batang semu
pisang), P5 (campuran tanah dan kompedla pada batang semu pisang), P6
(campuran tanah dan kompos sampah kota pada kstemgpisang).

Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan pada polybagdabatang semu
pisang memberikan pengaruh yang nyata. Ketiga kpefa pada polybag
menunjukkan hasil panjang akar yang lebih tinggilalp dibandingkan dengan
panjang akar tanaman kangkung yang terdapat padd®dgbang semu pisang.
Polybag terbuat dari plastik yang memiliki karaldgk tahan lama dan
membutuhkan waktu yang lama untuk terurai apabbarmtiingkan dengan pot
batang semu pisang, sehingga panjang akar tanamag gihasilkan oleh
tanaman yang terdapat pada polybag memberikan kasd tinggi apabila
dibandingkan dengan panjang akar yang dihasilkah @naman pada pot batang
semu pisang. Meskipun panjang akar yang dihasitikkeh tanaman pada pot
batang semu pisang lebih rendah apabila dibandndkagan panjang akar yang
dihasilkan oleh tanaman yang terdapat pada polypagbatang semu pisang
memiliki kelebihan dalam efisiensi penyiraman. 8gha frekuensi dan volume
air yang diberikan untuk tanaman pada pot batangusgisang hanya setengah
dari tanaman yang terdapat pada polybag. Dalanmhalot batang semu pisang
memberikan hasil penyiraman yang lebih efisien,imgg/a pot batang semu

pisang dapat diterapkan pada daerah yang mengkékmiingan dan sulit untuk
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mendapatkan air dalam jumlah banyak. Macam medianmayang diaplikasikan
pada pot batang semu pisang, dapat mengefisiengikaggunaan air yang
dibutuhkan untuk penyiraman. Bahan organik yangrikan dalam tanah akan
mengalami proses pelapukan dan perombakan vyangnjigela akan

menghasilkan humus. Humus menguntungkan saat mbksimarau karena
memiliki daya ikat air yang tinggi. Humus dapat miat air empat hingga enam
kali lipat dari beratnya sendiri, sehingga dapangueangi penguapan air dan
kebutuhan air tanaman lebih kecil (Fitter dan H&998). Soemarno (2004),
menambahkan bahwa meningkatnya ketersediaan @mtanyang diakibatkan
pemberian kompos, menyebabkan tanaman menghabmskadalam rentang

waktu yang lama sehingga secara analisis kebutaih&mnaman rendah.
4.1.2 Komponen Pertumbuhan
4.1.2.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananjed#s pot terhadap
tinggi tanaman disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh aplikasi macam media tanam daef@adap tinggi tanaman

Tinggi Tanaman (cn

Umur
Perlakuan Batang BNT
Tanaman  Polybag Semu Pisang 5 %

Pupuk kandang sapi 4,61 a 5,06 ab
KomposAzolla 7 hst 4,49 a 6,33 C 1,05
Kompos sampah kota 5,28 ab 5,94 bc
Pupuk kandang sapi 10,32 a 9,46 a
KomposAzolla 14 hst 9,66 a 12,43 b 1,81
Kompos sampakote 10,37 b 10,91 a
Pupuk kandang se 17,61 15,56
KomposAzolla 21 hst 16,31 17,98 tn
Kompos sampah kota 15,94 16,82
Pupuk kandang sapi 25,30 11,81
KomposAzolla 28 hst 25,00 26,35 tn
Kompos sampah kc 30,59 24,19

Keterangan : Angka-angka pada umur yang sama yakgfi churuf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNT 5%, tn = tidak nyata.

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 9alperh macam media
tanam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanamda gaat tanaman berumur
7 hst dan 14 hst, sedangkan tanaman saat beruden228 hst tidak memberikan

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman. Reatatanaman berumur 7 hst,
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perlakuan dengan media tanam pupuk kandang sapa pedybag (P1)
memberikan hasil tinggi tanaman yang sama atak tiabeda nyata dengan
perlakuan pupuk kandang sapi pada pot batang sesangp(P4). Diinformasikan
pula pada Tabel 9 bahwa perlakuan komgmoéla pada batang semu pisang (P5)
memberikan hasil tinggi tanaman yang tinggi dibagkan dengan perlakuan
komposazolla pada polybag (P2). Sedangkan perlakuan kompos $akuia,
menunjukkan hasil tinggi tanaman yang sama antaigbpg (P3) dengan
perlakuan kompos sampah kota pada batang semwgiRén

Pada umur 14 hst, perlakuan dengan media tanamkpkgndang sapi
pada polybag (P1) memberikan hasil tinggi tananamgysama dengan perlakuan
pupuk kandang sapi pada pot batang semu pisang $edangkan perlakuan
komposazolla pada polybag (P2) memberikan hasil tinggi tanayearg lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan komgmméla pada pot batang semu
pisang (P5). Untuk perlakuan kompos sampah katggiitanaman pada polybag
(P3) menunjukkan hasil yang sama dengan perlakoerpsis sampah kota pada
batang semu pisang (P6).

Perbandingan secara umum hasil tinggi tanaman palgleag dengan pot
batang semu pisang, disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata tinggi tanaman pada polybagndiingkan dengan pot batang

semu pisang
Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) 479 a 10,12 a 16,62 26,96
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 5,78 a 10,93 a 7916, 24,25
T Hitung tn tn tn tn
Uji t 5% 2,131

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang semg diikuti huruf sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada Uji T 5%, tn = tidak ny&h (campuran tanah dan
pupuk kandang sapi pada polybag), P2 (campurar tdaa komposizolla pada
polybag), P3 (campuran tanah dan kompos sampah pada polybag), P4
(campuran tanah dan pupuk kandang sapi pada baanmg pisang), P5
(campuran tanah dan kompeszolla pada batang semu pisang), P6 (campuran
tanah dan kompos sampah kota pada batang semg)pisan
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Secara umum, Tabel 10 menginformasikan bahwa pada @ hst hingga
28 hst hasil rata-rata tinggi tanaman pada polybhagberikan nilai yang sama
atau tidak berbeda nyata apabila dibandingkan aepga batang semu pisang.
Meskipun demikian, frekuensi dan volume air yartgedkan untuk tanaman pada
pot batang semu pisang hanya setengah dari tangengrierdapat pada polybag.
Penyiraman tanaman kangkung pada pot batang sesangplebih efisien, dalam
penelitian ini dilakukan setiap dua hari sekali ggm volume air yang diberikan
sebesar 50 ml per tanaman, sedangkan volume air diaerikan pada polybag
sebesar 100 ml per tanaman. Efisiensi penyiramaantan kangkung yang
terdapat pada pot batang semu pisang memberikahtinggi tanaman yang

sama dengan tanaman yang terdapat pada polybag.
4.1.2.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananjed@énpot terhadap
jumlah daun disajikan pada Tabel 11.
Tabel 11. Pengaruh aplikasi macam media tanam atateqhadap jumlah daun

Jumlah Daun (Hele

Perlakuan Umur Tanaman Polybag Batang Semu BNT
Pisang 5%

Pupuk kandang sapi 2,00 2,00
KomposAzolla 7 hst 2,00 2,00 tn
Kompos sampah kota 2,00 1,98
Pupuk kandang sapi 3,88 Db 341 a
KomposAzolla 14 hs 3,78 L 4,04 t 0,37
Kompos sampah kc 3,851 3,72 al
Pupuk kandang sapi 7,25 b 569 a
KomposAzolla 21 hst 6,94 b 7,04 a 0,85
Kompos sampah kota 6,72 b 6,47 ab
Pupuk kandang sapi 12,16 10,10
KomposAzolla 28 hs 10,7¢ 11,7¢ tn
Kompos sampah kc 12,04 10,3¢

Keterangan : Angka-angka pada umur yang sama dkatidnuruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNT 5%. tn = tidak nyata.

Hasil analisis ragam yang ditunjukkan Tabel 11 nr&ognasikan bahwa
perlakuan macam media tanam memberikan pengariiadegp jumlah daun
tanaman kangkung pada umur 14 hst dan 21 hst, glealaipada 7 hst dan 28 hst
tidak menunjukkan berbeda nyata. Pada umur 14 petlakuan dengan

menggunakan media tanam pupuk kandang sapi pagbago{P1) menunjukkan
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jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan dengangkuan pupuk kandang
sapi pada pot batang semu pisang (P4). Sedangkdakysn media tanam
kompos azolla pada polybag (P2) memberikan hasil jumlah daungysama
dengan perlakuan kompegolla pada pot batang pisang (P5). Perlakuan dengan
media tanam kompos sampah kota pada polybag (PB)baré&kan hasil yang
sama dengan kompos sampah kota pada batang seang (i%6). Pada umur 21
hst, perlakuan dengan menggunakan media tanam pkpo#lang sapi pada
polybag (P1) menunjukkan jumlah daun yang lebilggirdibandingkan dengan
perlakuan pupuk kandang sapi pada pot batang sesangp(P4). Sedangkan
perlakuan media tanam kompegolla pada polybag (P2) memberikan hasil
jumlah daun yang lebih rendah apabila dibandingkamgan perlakuan kompos
azolla pada pot batang pisang (P5). Perlakuan denganantadam kompos
sampah kota pada polybag (P3) memberikan hasil ganga dengan kompos
sampah kota pada batang semu pisang (P6). Pergandiasil jumlah daun pada
polybag dan pot batang semu pisang secara kesatudisajikan pada Tabel 12.
Tabel 12. Rata-rata jumlah daun pada polybag dibgkdn dengan pot batang

semu pisang
Jumlah Daun (Helai)
Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst

P1, P2, P3 (polybag) 2,00 3,84 a 6,97 a 11,16
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 1,99 3,72 a ®,40 10,75

T Hitung 1,00 0,71 1,43 0,59
Uji t 5% tn

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang stmadiikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada Uji T 5%, tn = tidak nyata. P1 (campuearah dan pupuk kandang sapi pada
polybag), P2 (campuran tanah dan kompedla pada polybag), P3 (campuran tanah dan
kompos sampah kota pada polybag), P4 (campurarh tdaa pupuk kandang sapi pada
batang semu pisang), P5 (campuran tanah dan koaapba pada batang semu pisang), P6
(campuran tanah dan kompos sampah kota pada ts=gamgpisang).

4.1.2.3 Luas Daun per Tanaman (cm?)

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananjed@npot terhadap

luas daun disajikan pada Lampiran 7 dan Tabel 13.
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Tabel 13. Pengaruh aplikasi macam media tanam datefhadap luas daun per

tanaman
Perlakuan Umur Tanaman Luas Daun per Tanaman (Gm -
Polybag Batang Semu Pisang
Pupuk kandang sapi 209,11 127,88 .
KomposAzolla 30 hst (panen) 180,97 bc 163,42 ab
Kompos sampah kota 184,72 bc 123,12 a
BNT 5 % 41,02

Keterangan : Angka-angka pada umur yang sama yakgfi churuf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNT 5%.

Hasil analisis ragam pada Tabel 13, menunjukkanwbaperlakuan
macam media tanam berpengaruh terhadap luas dautarmeman. Perlakuan
dengan menggunakan media tanam pupuk kandangaaiothpos sampah kota
yang dihasilkan pada polybag (P1 dan P3) membelikas daun per tanaman
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuanugugandang sapi dan pada
pot batang semu pisang (P4 dan P6). Sedangkarkyenlanedia tanam dengan
komposazolla pada polybag (P2) memberikan hasil yang sama depgdakuan
komposazolla pada pot batang semu pisang (P5). Perbandingandauan pada
polybag dengan batang semu pisang secara umurkaisppda Tabel 14.

Tabel 14. Rata-rata luas daun per tanaman padhggphjibandingkan dengan pot
batang semu pisang pada saat panen

Perlakuan Luas Daun per Tanaman?cm
P1, P2, P3 (polybag) 191,60 b
P4, P5, P6 ( batang semu pisang) 138,14 a
T Hitung 2,78
Uji t 5% 2,131

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang samgdiikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji T 5%. P1 (campuran tanahpdpok kandang sapi pada
polybag), P2 (campuran tanah dan kompadlla pada polybag), P3 (campuran
tanah dan kompos sampah kota pada polybag), P4p(ram tanah dan pupuk
kandang sapi pada batang semu pisang), P5 (campmah dan kompoazolla
pada batang semu pisang), P6 (campuran tanah dapokosampah kota pada
batang semu pisang).

Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata luas dauntgeaman pada
polybag memberikan hasil yang lebih tinggi apabileandingkan dengan luas
daun yang dihasilkan oleh tanaman pada pot batamy isang saat tanaman
berumur 30 hst. Meskipun luas daun yang dihasileketh tanaman pada pot
batang semu pisang lebih rendah apabila dibandingleamgan luas daun yang

dihasilkan oleh tanaman yang terdapat pada polypagbatang semu pisang
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memiliki kelebihan dalam efisiensi penyiraman. Meggt kadar air yang
terdapat pada pot batang semu pisang tinggi, nrekadnsi dan volume air yang
diberikan untuk tanaman pada pot batang semu pisamya setengah dari

tanaman yang terdapat pada polybag.
4.1.3 Komponen Pendukung Pertumbuhan
4.1.3.1 Suhu Tanah

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananjed@&npot terhadap
suhu tanah pagi hari disajikan pada Tabel 15.
Tabel 15. Rata-rata suhu tanah pada pagi P@)i (

Suhu Tanah Pagi Hafi§)

Perlakuan Umur Tanaman Polybag Batang BNT
Semu Pisang 5%
Pupuk kandang sapi 25,19 24,25
KomposAzolla 7 hst 26,00 24,56 tn
Kompos sampah kota 24,75 24,13
Pupuk kandang sapi 25,19 23,75
KomposAzolla 14 hst 24,75 23,88 tn
Kompos sampah kota 24,00 22,69
Pupuk kandang sapi 23,94 23,44
KomposAzolla 21 hst 23,81 23,56 tn
Kompos sampah kota 23,63 23,31
Pupuk kandang sapi 23,00 23,19
KomposAzolla 28 hst 23,00 23,13 tn
Kompos sampah kota 23,00 23,38
Keterangan : Data suhu tanah pagi hari menunjukikiak berbeda nyata pada Uji BNT 5%, tn =
tidak nyata.

Hasil analisis ragam yang ditunjukkan pada TabehiEmginformasikan
bahwa suhu tanah pada pagi hari memberikan hasik tberbeda nyata pada
setiap perlakuan dan waktu pengamatan. Hal initddipatikan bahwa tanaman
kangkung yang ditanam pada media tanam yang samgaiepot yang sama
dapat menghasilkan suhu tanah pagi hari yang sataatau tidak berbeda nyata.

Hasil perbandingan rata-rata suhu tanah pagi rata polybag dan pot
batang semu pisang yang disajikan pada Tabel 16umugkkan bahwa secara
umum suhu tanah pada pagi hari tidak menunjukkabepg@an yang nyata pada
setiap perlakuan dan waktu pengamatan. Pada pagkéaungkinan terjadi
penguapan relatif kecil sehingga suhu tanah yahgsdkan pada batang semu

pisang dan polybag sama.
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Tabel 16. Rata-rata suhu tanah pagi hari pada aglglibandingkan dengan pot
batang semu pisanQ)

Suhu Tanah Pagi HarfQ@)

Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) 25,31 24,65 23,76 23,00
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 24,31 23,44 23,44 23,23
T Hitung 1,56 1,41 0,91 0,64
Uji t 5% tn
Keterangan : P1 (campuran tanah dan pupuk kansapigpada polybag), P2 (campuran tanah

dan komposazolla pada polybag), P3 (campuran tanah dan kompos $akyta
pada polybag), P4 (campuran tanah dan pupuk kansapigpada batang semu
pisang), P5 (campuran tanah dan komprdla pada batang semu pisang), P6
(campuran tanah dan kompos sampah kota pada bsg¢amg pisang), tn = tidak
nyata.

Hasil perbandingan rata-rata suhu tanah siangpaaa polybag dan pot

batang semu pisang yang disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Rata-rata suhu tanah pada siang @i (

Suhu Tanah Siang HafiG)

Perlakuan Umur Tanaman Polybag Batang BNT
Semu Pisang 5%
Pupuk kandang sapi 33,13 b 27,56 a
KomposAzolla 7 hst 32,75 b 27,19 a 2,37
Kompos sampah kota 32,63 | 27,50
Pupuk kandang sapi 32,25 b 28,10 a
KomposAzolla 14 hst 33,25 b 27,44 a 3,36
Kompos sampah kota 33,56 b 26,38 a
Pupuk kandang sapi 32,44 ¢ 26,69 ab
KomposAzolla 21 hst 30,75 ¢ 28,06 b 1,85
Kompos sampah kota 31,69 c 26,19 a
Pupuk kandang sapi 30,19 | 26,06 i
KomposAzolla 28 hst 2981 b 27,06 a 1,98
Kompos sampah kota 29,50 b 25,50 a
Keterangan : Angka-angka pada umur yang sama yakgfi churuf sama menunjukkan tidak

berbeda nyata pada Uji BNT 5%.

Hasil analisis ragam pada Tabel 17 menunjukkan baswihu tanah pada

siang hari saat tanaman berumur 7 hst hingga 28nestberikan hasil yang

berbeda nyata pada setiap perlakuannya. Ketigakpeth media tanam yakni

pupuk kandang sapi, kompagolla dan kompos sampah kota pada polybag (P1,

P2, P3) memberikan hasil suhu siang hari yang lebggi dibandingkan dengan

dengan perlakuan media tanam pupuk kandang sappdsazolla dan kompos
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sampah kota pada pot batang semu pisang (P4, PI&tat disimpulkan bahwa
penggunaan media tanam yang berbeda pada pot gareydapat menghasilkan
suhu tanah siang hari yang berbeda.

Suhu siang hari pada pot batang semu pisang pdgbagodan batang
semu pisang secara umum disajikan dalam Tabel &8il iderbandingan suhu
siang hari pada polybag dan batang semu pisangasecaum menunjukkan
perbedaan yang nyata (Tabel 18). Suhu siang hata geerlakuan polybag
memberikan hasil yang lebih tinggi apabila dibagan dengan perlakuan pot
batang semu pisang. Pada siang hari suhu udaraaaikolybag yang berwarna
hitam memiliki sifat menyerap panas dari sinar inatadan memacu terjadinya
penguapan. Sehingga didapatkan hasil suhu tanah paligbag berbeda nyata
dengan hasil suhu tertinggi apabila dibandingkargde suhu tanah yang terdapat
pada pot batang semu pisang.

Tabel 18. Rata-rata suhu tanah siang hari paddagldibandingkan dengan pot
batang semu pisang

Suhu Tanah Siang HarPQ)

Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) 32,88b  33,02b  31,63b  29,83b
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 27,42 a 27,31 a 26,98 a 26,21 a
T Hitung 4,92 3,61 5,35 3,89
Uji t 5% 2,131

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang samgdiikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji T 5%. P1 (campuran tanahpdaok kandang sapi pada
polybag), P2 (campuran tanah dan kompedlla pada polybag), P3 (campuran
tanah dan kompos sampah kota pada polybag), P4p(ram tanah dan pupuk
kandang sapi pada batang semu pisang), P5 (campmmah dan kompoazolla
pada batang semu pisang), P6 (campuran tanah dapokosampah kota pada
batang semu pisang).

4.1.3.2 Kelembaban Tanah
Pengaruh macam media tanam terhadap kelembabdngada pagi hari

yang dihasilkan oleh media tanam pada polybag dd@nbptang semu pisang
disajikan pada Tabel 19.
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Tabel 19. Kelembaban pada Pagi hari (%)

Perlakuan Kelembaban Pagi Hari (%)
Umur Tanaman Polybag Batang Semu BNT
Pisang 5%

Pupuk kandang sapi 44,75 45,63

KomposAzolla 7 hs 45,3¢ 44 8¢ tn

Kompos sampah kota 42,50 42,38

Pupuk kandang sapi 46,88 46,50

KomposAzolla 14 hst 48,13 46,88 tn

Kompos sampah kota 48,75 45,00

Pupuk kandang sapi 21 hst 60,63 63,75

KomposAzolla 66,25 59,38 tn

Kompos sampah kc 65,0( 58,1:

Pupuk kandang sapi 36,88 a 44,38 abc

KomposAzolla 28 hst 41,88 ab 44,75 bc 7,63

Kompos sampah kota 43,75 abc 51,25 ¢

Keterangan : Angka-angka pada umur yang sama gakugfi huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNT 5%, tn = tidak nyata.

Tabel 19 menunjukkan bahwa pada 28 hst, ketigakesh pada polybag
(P1, P2, P3) memiliki kelembaban tanah pagi hangysama dengan perlakuan
pada pot batang semu pisang (P4, P5,P6). Mediantgaag sama pada pot yang
berbeda memberikan kelembaban pagi hari yang faenhandingan kelembaban
pada polybag dan batang semu pisang secara umajikalispada Tabel 20.

Tabel 20. Rata-rata kelembaban tanah pagi hari pad¢gbag dibandingkan
dengan pot batang semu pisang

Kelembaban Tanah Pagi Hari (%)

Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) 4421 44771 63,96 a 40,84
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 44,30 46,13 60,42 a 46,79
T Hitung 0,02 0,60 1,15 1,66
Ujit 5% tn

Keterangan : Angka-angka pada perlakuan yang samadiikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji T 5%, tn = tidak nyata. €mpuran tanah dan pupuk
kandang sapi pada polybag), P2 (campuran tanakaiaposazolla pada polybag),
P3 (campuran tanah dan kompos sampah kota padbagdlyP4 (campuran tanah
dan pupuk kandang sapi pada batang semu pisan@@aPpuran tanah dan kompos
azolla pada batang semu pisang), P6 (campuran tanah atapok sampah kota
pada batang semu pisang).

Perbandingan suhu pagi hari yang dihasilkan patidbag maupun pada
batang semu pisang menunjukkan tidak berbeda @yatasama. Pada pagi hari

suhu lingkungan relatif rendah apabila dibandingkiemgan suhu siang hari
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sehingga kemungkinan terjadi penguapan relatif k&ihu tanah berbanding
terbalik dengan kelembaban tanah, apabila suhuhtgaag dihasilkan tinggi

maka kelembaban rendah. Suhu pagi hari yang didaasitlalam penelitian ini

tidak memberikan pengaruh yang nyata pada polybagpon batang semu
pisang, hal ini sejalan dengan hasil kelembabaahtayang didapatkan pada
polybag maupun pada pot batang semu pisang.

Hasil analisa ragam pengaruh macam media tanampdarterhadap
kelembaban tanah siang hari, disajikan pada Tabel@el menunjukkan bahwa
macam media tanam tidak memberikan pengaruh nyatedap kelembaban
tanah siang hari pada setiap waktu pengamatarakieri pupuk kandang sapi,
komposazolla dan kompos sampah kota pada polybag (P1, P2, EB)berikan
hasil kelembaban tanah yang sama dengan perlakupok pkandang sapi,
kompos azolla dan kompos sampah kota pada potdatmu pisang (P4, P5,
P6).

Tabel 21. Kelembaban pada Siang Hari (%)

Kelembaban Siang Hari (%)

Perlakuan Umur Tanaman Polybag Batang Semu BNT
Pisang 5%

Pupuk kandang se 46,8¢ 49,3¢
KomposAzolla 7 hst 45,63 46,25 tn
Kompos sampah kota 46,00 43,63
Pupuk kandang sapi 43,75 46,25
KomposAzolla 14 hst 52,50 53,13 tn
Kompos sampah kc 39,3¢ 47,5(
Pupuk kandang sapi 55,63 58,13
KomposAzolla 21 hs 65,0( 57,5( tn
Kompos sampah kota 65,00 51,25
Pupuk kandang sapi 26,88 43,13
KomposAzolla 28 hst 31,88 35,00 tn
Kompos sampah kota 35,00 40,60

Keterangan : Angka-angka pada umur yang sama yakgfi churuf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNT 5%. tn = tidak nyata.

Hasil perbandingan rata-rata kelembaban tanah padey hari secara
umum pada polybag dan batang semu pisang disapkaia Tabel 22. Hasil
analisis ragam perbandingan secara umum kelemishag hari pada Tabel 22
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata padapseerlakuan dan waktu

pengamatan.
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Tabel 22. Rata-rata kelembaban tanah siang ham patybag dibandingkan
dengan pot batang semu pisang

Kelembaban Tanah Siang Hari (%)

Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) 46,17 45,21 61,88 31,25
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 46,42 48,96 55,63 39,59
T Hitung 0,09 0,77 1,33 1,45
Uji t 5% tn

Keterangan : P1 (campuran tanah dan pupuk kandamgada polybag), P2 (campuran tanah dan
komposazolla pada polybag), P3 (campuran tanah dan kompos $akgta pada
polybag), P4 (campuran tanah dan pupuk kandangpsaja batang semu pisang),
P5 (campuran tanah dan kompella pada batang semu pisang), P6 (campuran
tanah dan kompos sampah kota pada batang semg)isan tidak nyata.

4.1.3.3pH Tanah

Hasil analisis ragam pengaruh macam media tananedanpot terhadap
pH tanah pada Tabel 23 menunjukkan hasil tidak dorbnyata pada setiap
perlakuan dan waktu pengamatan.
Tabel 23. pH Tanah

pH Tanah
Perlakuan Umur Tanaman Polybag Batang Semu BNT
Pisang 5%
Pupuk kandang sapi 5,14 4,55
KomposAzolla 7 hst 5,16 5,10 tn
Kompos sampah kota 5,26 5,31
Pupuk kandang se 5,01 5,1z
KomposAzolla 14 hst 4,90 5,05 tn
Kompos sampah kc 4,51 4,61
Pupuk kandang sapi 4,75 5,20
KomposAzolla 21 hst 4,70 5,28 tn
Kompos sampah kc 4,7( 5,1
Pupuk kandang sapi 5,49 4,90
KomposAzolla 28 hs 5,2¢€ 5,12 tn
Kompos sampah kota 5,14 5,23
Keterangan : Data hasil pH tanah menunjukkan tlrkeda nyata pada Uji BNT 5%, tn = tidak

nyata.
Hasil analisa ragam yang ditunjukkan pada Tabem2fhginformasikan
bahwa pH tanah yang dihasilkan pada polybag mappda batang semu pisang
sama atau tidak berbeda nyata.
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Tabel 24. Rata-rata pH tanah pada polybag dibakdimgengan pot batang semu

pisang
pH Tanah
Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) 5,19 4,81 4,72 5,30
P4, P5, P6 (batang semu pisang) 4,99 4,93 5,21 5,09
T Hitung 0,49 0,33 1,58 1,11
Uji t 5% tn

Keterangan : P1 (campuran tanah dan pupuk kandamgada polybag), P2 (campuran tanah dan
komposazolla pada polybag), P3 (campuran tanah dan kompos $akgia pada
polybag), P4 (campuran tanah dan pupuk kandangpseta batang semu pisang),
P5 (campuran tanah dan komplla pada batang semu pisang), P6 (campuran
tanah dan kompos sampah kota pada batang semg)pisan tidak nyata.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Media Tanam dan Macam Pot terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Kangkung

Pertumbuhan awal tanaman yang baik dapat mempédndariitas dan kuantitas
panen yang dihasilkan. Kangkung merupakan sayuaagy weluruh bagiannya
dapat dimanfaatkan, sehingga dapat dikatakan balagean ekonomi kangkung
adalah seluruh tanaman. Oleh karena itu, peningkadhot segar total tanaman
menjadi indikasi peningkatan hasil panen. Berdasahasil analisis ragam (Tabel
1), diperoleh bobot segar total tanaman tertinggaslikan oleh perlakuan pupuk
kandang sapi (P1) kemudian diikuti perlakuan kongarapah kota pada polybag
(P3), hal ini diduga unsur N dan P yang dihasilkéeh tanaman pada polybag
dengan media tanam tersebut lebih besar dibandirdgsagan perlakuan pada pot
batang semu pisang (P4). Perlakuan pupuk kandagrgpada pot batang semu
pisang (P4) memberikan hasil bobot segar terenda@nk memiliki nilai C/N
yang tinggi yaitu 16,95 (Lampiran 6). Perlakuan ydugkandang sapi pada
polybag memiliki nilai C/N yang tinggi, hal ini dibabkan oleh ketersediaan
unsur C yang dihasilkan setelah panen turun sdxatahap, sedangkan unsur N
yang dihasilkan setelah panen menurun secarasi(hatnpiran 6). Hal ini berarti

media tanam belum terdekomposisi sempurna, sehimggiar hara belum cukup
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tersedia bagi tanaman. Disamping itu, kondisi patabbhg semu pisang yang
menyebabkan perbedaan unsur hara pada polybagatdrmatang semu pisang.
Pot batang semu pisangemiliki diameter 30 cm, sedangkan pada sisi katzan
kiri memiliki ukuran tinggi yang lebih kecil apahil dibandingkan dengan
diameter. Hal ini menyebabkan kedalaman lubangniapada salah satu sisi pot
batang semu pisang berbeda dengan ukuran kedalsawanpolybag, disamping
itu dalam jangka waktu yang lama pot batang sersang mengalami penyusutan
atau kerusakan sehingga pot batang semu pisan@ ld@mat menampung media
tanam lebih sedikit apabila dibandingkan denganlgbmmedia tanam yang
terdapat pada polybag. Keadaan tersebut menyebaipisain N dan unsur P yang
dihasilkan pada polybag lebih besar dibandingkargde pot batang semu pisang
(Lampiran 6), sehingga hasil bobot segar dipenggwhlah unsur hara yang
diserap oleh akar tanaman. Perbandingan hasil tadg#r antara tajuk dengan
akar menunjukkan tidak berbeda nyata pada setidpkpan (Tabel 5 dan 6).
Perbandingan antara berat tajuk dengan berat akancirikan bahwa
pertumbuhan bagian atas tanaman diikuti denganurmpbrthan bagian akar
(Gardner,et al., 1991). Akar menyerap unsur hara yang dibutuhkararhan
untuk digunakan dalam proses fotosintesis dengatuéa cahaya sebagai sumber
energi dalam proses fotosintesis yang dapat begpehgerhadap bobot kering
tanaman. Menurut Octabayaét al., (1985), bahwa bobot kering tanaman
merupakan hasil bersih dari fotosintesis. Rosnigwtaal., (2007), menambahkan
apabila fotosintesis berjalan secara optimal makasintat yang dihasilkan akan
banyak digunakan untuk untuk pertumbuhan bagiaimebhagnaman itu sendiri.
Bobot kering total tanaman tertinggi ditunjukkarelolperlakuan dengan media
tanam pupuk kandang sapi pada polybag (Tabel 8angfgxan bobot kering total
tanaman yang dihasilkan oleh tanaman dengan parakomposazolla dan
kompos sampah kota memberikan hasil yang samatideuberbeda nyata. Hal
ini diduga bahwa unsur-unsur termasuk unsur N yarggrap tanaman pada saat
setelah panen lebih sedikit dibandingkan dengait &aslisa awal. Penyerapan
unsur N yang rendah terjadi pada semua perlakuatianignam dan macam pot
yang digunakan (Tabel 25). Unsur N dalam tanahaamgdah hilang atau tidak
tersedia bagi tanaman akibat proses pencuciarh{tegdNQ;s". Denitrifikasi NG
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menjadi N,volatilisasi NH* menjadi NH, terfiksasi oleh mineral liat atau
dikonsumsi oleh mikroorganisme tanah (Supramud@o8p

Komponen hasil suatu tanaman tergantung dari mpéaban awal
tanaman yang meliputi tinggi tanaman dan jumlahnddlinggi tanaman yang
diperoleh sejalan dengan pertambahan jumlah dawamdn@ret al., (2008),
menyebutkan bahwa semakin bertambahnya panjangigoadEnaman maka
semakin banyak terdapat ruas-ruas batang yang al@mpempat melekatnya
daun. Pertumbuhan jumlah daun pada tanaman dipégngzsieh unsur N. Unsur
N berperan sebagai penyusun klorofil, protein, pemikan koenzim dan asam
nukleat. Jumlah daun tertinggi dihasilkan oleh pukandang sapi pada polybag
dan perlakuan kompoazolla pada pot batang semu pisang (Tabel 3). Hal ini
disebabkan oleh kandungan N yang tinggi pada puypokang sapi pada polybag
dibandingkan dengan kandungan N yang terdapat pedizkuan pupuk kandang
sapi pada pot batang semu pisang. Kuswandi (1883)gungkapkan bahwa pada
kebanyakan tanah, ketersediaan N dikontrol olelbrpbakan bahan organik. N
dari senyawa kompleks organik ini tersedia bagamaan oleh kegiatan mikroba.
Aktivitas mikroba didalam bahan organik berperamaaproses dekomposisi
media tanam, proses dekomposisi dipengaruhi oletr anah. Menurut Hanafiah
(2004), suhu tanah secara langsung mempengaruhiung®mrhan tanaman,
aktivitas mikroorganisme tanah dalam proses en#nai@in dekomposisi serasah
atau sisa tanaman serta ketersediaan hara tanagjaroptimum aktivitas biota
tanah yang menguntungkan terjadi pada suhu 18;3®perti bakteri pengikat N
pada tanah berdrainase baik. Hasil analisis ragade gTabel 17 dan 18)
menunjukkan bahwa terjadi perubahan meningkat danumnnya suhu tanah
pada berbagai waktu pengamatan. Menurut Salisbdayp Ross (1991),
perubahan suhu beberapa derajat dapat menyebadkdrapan yang nyata dalam
laju pertumbuhan tanaman, tanaman dapat tumbuhasepimal pada suhu yang
optimum. Meningkat dan menurunnya laju pertumbutlidnga dipengaruhi oleh
proses dekomposisi pada bahan organik yang dignnagbagi media tanam,
perubahan sifat fisik tanah, dan terlepasnya umata di dalam tanah. Unsur hara

yang terdapat pada tanah, berpengaruh terhaddgpatikgsuburan tanah. Hasil
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analisis terbebasnya unsur hara ke dalam tanah lyaragal dari bahan organik
sebagai media tanam pada saaat panen (umur 3idagikan dalam Tabel 25.

Tabel 25. Hasil analisis contoh bahan organik,iaaval dan setelah panen

Jenis sample / Kandungan unsur

analisis ke N (%) P (ppm) K (me)

1. Analisa awal
Tanah 0,11 12,00 0,13
Kandang sapi 1,30 1,70 0,44
Azolla 3,00 0,59 2,20
Sampah kota 1,20 1.4 0,63

2. Setelah Panen Polybag B. SemRolybag B. Semu Polybag B. Semu

Pisang Pisang Pisang
Kandang sapi 0,34 0,21 27,8 21,0 2,40 3,80
Azolla 0,20 0,20 22,8 14,0 1,30 3,20
Sampah kot 0,24 0,21 27,1 20,C 0,9C 2,8(
Ket : B. Semu pisang : Batang semu pisang

Sumber : UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman PategaRlortikultura
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan balmgur tertinggi yang

dibebaskan ke dalam tanah adalah bersumber darkgugmdang sapi, kemudian
diikuti kompos sampah kota damolla. Tingginya tingkat ketersediaan unsur hara
dalam tanah, terlihat dari tingginya unsur yangebdskan ke dalam tanah.
Semakin banyak tingkat ketersediaan unsur haraldind tanah, maka semakin
tinggi pula tanaman menyerap unsur tersebut. Hasidlisa (Tabel 25)
menunjukkan bahwa penyerapan unsur tertinggi adpdata unsur fosfor (P),
kemudian diikuti unsur K dan N. Unsur K dan N yatigebaskan ke dalam tanah
pada polybag lebih besar apabila dibandingkan dengasur hara yang
dibebaskan pada tanah di dalam pot batang semuogpisial ini disebabkan oleh
jumlah media tanam yang terdapat pada polybag ledsiar dibandingkan dengan
jumlah media tanam pada pot batang semu pisaniggsehberpengaruh terhadap
jumlah unsur hara yang dibebaskan. Fosfor (P) teuknansur hara makro yang
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Tananemyerap P dari tanah
dalam bentuk ion fosfat, terutama H2P@&n HPOZ yang terdapat dalam
larutan tanah. lon H2POWebih banyak dijumpai pada tanah yang lebih masam,
sedangkan pada pH yang lebih tinggi (>7) bentuk #P@bih dominan
(Hanafiah KA, 2007). Phosfor berfungsi untuk mesamgy pertumbuhan akar,
bunga dan pemasakan buah (Wiryanta, 2005). Seéafnrgsi untuk membantu

pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakamg lyaik, unsur P juga
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berfungsi mempercepat pertumbuhan jaringan tanameemgatur partisi dan
translokasi fotosintat, serta memacu pertumbuharergdif tanaman (Jumadila,
2011). Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukiahwa panjang akar
dihasilkan oleh tanaman pada polybag menunjukkasil lyang lebih tinggi
dibandingkan dengan panjang akar tanaman padaapmtdsemu pisang. Hal ini
diduga bahwa polybag berbahan plastik dengan lexiatik tidak mudah rusak
apabila dibandingkan dengan pot batang semu pigang lebih mudah rusak
atau busuk. Wulandast al., (2011), menyebutkan bahwa kadar air yang tinggi
pada batang pisang dapat menyebabkan batang pisepgt mengalami
pembusukan dan kerusakan. Disamping itu, pot batsergu pisang hanya
bertahan hingga 30 pada saat panen, sehingga pahgbasemu pisang
menyediakan tempat tumbuh yang kurang maksimumkupéutumbuhan akar
tanaman kangkung. Pertumbuhan akar yang baik tgatdapat menyerap unsur
hara tanaman yang dibutuhkan secara optimum.

Berdasarkan hasil analisa tanah setelah panerel(&), unsur kedua
yang paling banyak diserap oleh akar tanaman &etelaur P adalah unsur K.
Menurut Djalil (2003), bahwa unsur kalium (K) berpe terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman terutama pada bagian yang sedktifgtumbuh yaitu pada
bagian meristem ujung (pucuk) dan terdapatnya pljam jumlah yang lebih
banyak pada jaringan tersebut dibandingkan dengamaib yang lebih tua.
Novrizan (2003), menambahkan bahwa unsur K berfuaggik mempertebal
jaringan epidermis sehingga tanaman tidak mudabhioberperan dalam proses
membuka dan menutupnya stomata, serta memacu okasslasimilat. Hasil
analisis ragam tinggi tanaman (Tabel 9), menunjokkahwa rata-rata tinggi
tanaman yang paling tinggi ditunjukkan oleh tanarpada perlakuan kompos
azolla pada batang semu pisang. Hal ini terjadi karenaruksyang terkandung
pada batang semu pisang lebih tinggi (LampiranM®nurut Wulandariet al.,
(2011) bahwa kandungan kalium pada kompos bataan@isangat tinggi yakni
sebesar 2,70%. Sedangkan perlakuan pupuk kandanglaa kompos sampah
kota pada polybag memberikan hasil tinggi tananaamgysama atau tidak berbeda
nyata dengan tinggi tanaman pada pot batang sesangi hal ini diduga

penyerapan unsur K kurang optimal pada saat umuumbuhan tersebut.
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Sitompul dan Guritno (1991), menyatakan bahwa noiiganisme masih belum
melakukan aktivitasnya secara penuh, sehingga uvasaryang ada dalam pupuk
kandang belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman. n€aret al., (2008),
menambahkan bahwa laju pemanjangan batang dan hucidan tanaman
dipengaruhi oleh genotipe dan faktor lingkungaragsfisik dan kimia tanah).
Hasil tinggi tanaman ini berbanding terbalik denbabot segar batang, perlakuan
komposazolla pada polybag memberikan hasil yang tidak berbeddanatau
sama apabila dibandingkan dengan perlakuan pupnéakg sapi dan kompos
sampah kota. Sedangkan bobot kering batang tertaiggsilkan oleh tanaman
dengan perlakuan pupuk kandang sapi (Tabel 3 dan 4)

4.2.2 Pengaruh Media Tanam dan Macam Pot terhadap Suhu,
K elembaban dan pH Tanah

Keberhasilan dalam budidaya tanaman dipengaruhi faletor genetik dan
lingkungan. Tanaman dapat tumbuh dan berkembangaderbaik pada
lingkungan yang optimum, lingkungan yang dimaksathoh hal ini adalah tanah
atau media tanam, air dan unsur hara yang dibutuhteenaman. Guna
menciptakan lingkungan yang optimum bagi tanamaagap penelitian ini
menggunakan media tanam yang berasal dari campamah dan kompos pupuk
kandang sapi, komposazolla dan kompos sampah kota. Sudarmin (1999),
mengemukakan bahwa pada berbagai komposisi med#antdiasanya selalu
mengandung pupuk organik, adapun yang termasukndalguk jenis ini adalah
kompos atau pupuk hijau serta pupuk kandang. Sy(&@05), menambahkan
bahwa peran bahan organik pada kompos dengarde&sinposisi berupa humus
dapat meningkatkan kesuburan fisik tanah.

Kesuburan tanah ditentukan oleh keadaan fisikajakotan biologi tanah.
Berdasarkan hasil analisis tanah awal yang telEtkukan, bahwa secara fisik,
tanah yang digunakan sebagai media tanam mempuwtysitur liat dengan
komposisi (%) pasir : debu : liat = 20,50 : 21,588,00 (Lampiran 6). Tanah
dengan kandungan liat yang cukup memiliki kemampuanahan air dan
menyediakan unsur hara yang lebih tinggi karenahtdoertekstur liat mempunyai
luas permukaan besar. Rachnefal., (2004), mengungkapkan bahwa tanah yang

memiliki agregrat yang mantap yang tidak mudah péeaena pengaruh dari luar
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menyebabkan keberadaan ruang pori juga mantapggghmenjamin kelancaran
sirkulasi udara dan air. Hasil analisa tanah (Laampi6) menunjukkan bahwa
perlakuan aplikasi kompos mengubah struktur tanatapsemua perlakuan
(P1,P2,P3,P5,P6,). Kecenderungan perubahan komp@isi penyusun tanah
sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh R®0§® bahwa perubahan
komposisi fraksi pasir, debu dan liat disebabkaat ol(1) persentase penambahan
kompos pada tanah, dan (2) dekomposisi kompos selardidaya. Perlakuan
pupuk kandang sapi pada batang semu pisang (R&4) rieénunjukkan perubahan
struktur tanah, hal ini diduga karena C/N pada gukandang sapi dan batang
semu pisang adalah tinggi yaitu sebesar 16, 95.uMérHairiahet al., (2000),
kecepatan pelapukan atau dekomposisi bahan orgargkntung perbandingan
carbon dan nitrogen dari bahan tersebut. Bahan yeemiliki C/N kecil akan
mengalami proses pelapukan yang lebih cepat Hiandiing bahan organik yang
memiliki C/N rasio lebih besar. Sedangkan C/N pkal@posazolla dan kompos
sampah kota lebih kecil meskipun tidak tergolongded apabila dibandingkan
dengan pupuk kandang sapi, masing-masing sebesé&f0%3dan 14,81%.
Menurut Hasibuan (2004), C/N dikatakan rendah dadi®rkisar pada 10-12%,
sedangkan C/N dikatakan tinggi apabila nilai C/biébesar dari 15.

Bahan organik dalam hal ini sebagai media tananminseberperan
memperbaiki struktur tanah juga dapat mempengarkdmaikan ataupun
penurunan pH tanah. Berdasarkan hasil analisa rggampiran 7), pH media
tanam yang ditunjukkan pada semua perlakuan (P1, F32 P4, P5, P6)
memberikan hasil yang yang sama antara perlakuda fpgtang semu pisang dan
polybag. pH tanah yang ditunjukkan pada setiapagadn memiliki sifat masam
dengan rata-rata pH yang dihasilkan adalah 4,53-8.4mpiran 6). Tanaman
kangkung tahan terhadap naungan dan tanah masagandgmH 5,3-6,0
(Fajariana, 2004). Keasaman tanah diduga disebadighasi pupuk urea yang
diserap oleh akar tanaman dalam bentuk kation {INH4hingga banyak ion*H
yang keluar dari akar ke dalam tanah sehingga tareatjadi lebih masam. Kemas
(2005), menyebutkan bahwa pH tanah dipengaruhi bldtan organik, unsur-
unsur yang terkandung dalam tanah, konsentrasHiodan ion OH mineral

tanah, air hujan, tekstur dan bahan induk.
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Aplikasi bahan organik berupa kompos sebagai mddieam dapat
membantu mengikat butiran liat membentuk ikatanirétyang lebih besar
sehingga memperbesar ruang-ruang udara diantaemnikatiran (Schjonningt
al., 2007). Ruang udara yang besar memudahkan paesasi tanah. Raich dan
Tufekciogul (2000), menyatakan respirasi dan aetasah merupakan suatu
indikator yang baik terhadap mutu tanah. Prosessatanah ditentukan oleh suhu
dan kelembaban, respirasi tanah meningkat maka dahah juga akan
meningkat. Berdasarkan hasil analisis ragam, sahaht pagi hari yang diukur
pada pukul 07.00-09.00 WIB memberikan hasil yadgkiberbeda nyata pada
setiap perlakuan macam media tanam. Suhu tanathpagiada polybag berkisar
antara 23 hingga 268C, sedangkan suhu pagi hari pada batang semu pisang
berkisar antara 22-2@. Menurut Crocket (1974), suhu optimum untuk taaam
berkisar antara 20-26. Palada dan Chang (2003), menambahkan bahwa
kangkung Kpomoea reptans) dapat tumbuh di daerah dengan iklim panas dan
tumbuh optimal pada suhu 25-30°C. Untuk suhu tematg hari, pada perlakuan
polybag yang diukur pada pukul 12.00-13.00 WIB mgnkkan hasil yang tinggi
apabila dibandingkan dengan suhu tanah pada baemg pisang pada setiap
waktu pengamatan. Hal ini diduga pada polybag trbari bahan plastik hitam
yang menyerap panas, sedangkan pada batang seamg premiliki kadar air
yang tinggi sehingga suhu rendah. Disamping itwapsaat panen ditemukan
cacing tanah pada batang semu pisang, sehingga oegreygemburkan tanah
kaitannya dengan aerasi tanah. Hal ini sesuai (li#dm&004), bahwa suhu tanah
secara langsung mempengaruhi kelembaban tanah, si,aemktivitas
mikroorganisme tanah dalam proses enzimatik daordpksisi serasah atau sisa
tanaman serta ketersediaan hara-hara tanaman. dsipagpulkan bahwa tanaman
kangkung yang ditanam dengan media tanam yang §ampak kandang sapi,
komposazolla dan kompos sampah kota) pada pada pot yang be(pelydag
dan batang semu pisang), menunjukkan hasil surahtpada siang hari yang
berbeda yaitu suhu tanah siang hari pada polybdh leinggi apabila
dibandingkan dengan suhu tanah siang hari padagatanu pisang.

Bahan organik berupa pupuk kandang sapi, kongzoda dan kompos

sampah kota yang digunakan sebagai media tanamm gedaelitian ini berperan
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dalam menjaga kelembaban tanah khususnya dalamewiiakgn ruang pori
tanah yang berfungsi sebagai aerasi tanah. Su{a@@b), menyebutkan bahwa
meningkatnya kelembaban tanah dapat memperbaikinadir dan udara yang
masuk ke dalam tanah. Muliawati (2001), menambalbkdimva manipulasi media
tanam yang tepat adalah dengan membuat komposisiamgang dapat
mempertahankan kelembaban tanah dalam waktu rédath lama dan mampu
menyediakan unsur hara bagi tanaman. Terjaganyambkaban media tanam,
maka media tanam dapat menjamin pertumbuhan siségakaran tanaman dan
proses penyerapan air dan hara. Hasil analisism&gdembaban pagi hari (Tabel
19 dan Tabel 20) menunjukkan bahwa ketiga perlaka#no pupuk kandang sapi,
komposazolla dan kompos sampah kota pada polybag pada polybagoota
batang semu pisang memiliki kelembaban pagi hargysama, sehingga batang
semu pisang dapat menggantikan polybag dalam nerfaembaban tanah.
Hanafiah (2004), menyebutkan bahwa kelembaban taneshpengaruhi dominasi
jenis mikroorganisme tanah yang aktif dalam pragseomposisi bahan organik.
Pada kelembaban dan kadar air yang tinggi, perkegamdan aktivitas bakteri
akan maksimum. Rata-rata kelembaban yang dihasileaia polybag dan pot
batang semu pisang berkisar antara 36,88%-66,25&be(T19). Tanaman
kangkung sangat kuat menghadapi panas terik daaraenyang panjang dengan
kelembaban 60%. Oleh karena itu, pot batang sesangidapat diterapkan pada
saat kemarau atau pada lahan kering yang membutub&ayak air untuk
penyiraman tanaman. Mengingat kadar air pada gahgsemu pisang tergolong
tinggi (96,2%), sehingga penyiraman tanaman kangkuada pot batang semu
pisang dilakukan setiap dua hari sekali dengan melu50 ml, sedangkan
penyiraman tanaman pada polybag dilakukan setieplbagan volume air yang
diberikan sebesar 100 ml per tanaman. Kebutuhapaala tanaman kangkung
pada polybag dan pot batang semu pisang pada s@ddls tanam yaitu pada
minggu ke-1 hingga panen pada minggu ke-4 disajikcata Tabel 26.
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Tabel 26. Kebutuhan Air Tanaman Kangkung Darat
Kebutuhan Air Tanaman (ml)

Perlakuan : 3
per lubanctanan Per minggu 4 minggu

P1 10C 70C 280(

Pz 10C 70C 280(

P3 100 700 2800
P4 50 200 800
RO 50 200 800
P6 50 200 800

Ket : P1 (campuran tanah dan pupuk kandang sam patibag), P2 (campuran tanah dan
kompos azolla pada polybag), P3 (campuran tanah dan kompos $arkpta pada
polybag), P4 (campuran tanah dan pupuk kandang gga batang semu pisang), P5
(campuran tanah dan kompazolla pada batang semu pisang), P6 (campuran tanah dan
kompos sampah kota pada batang semu pisang), riilitem

Tabel 26 menunjukkan bahwa tanaman pada pot batamy pisang
membutuhkan volume air penyiraman pada satu kaBinmuanam yang lebih
rendah apabila dibandingkan dengan polybag. Volamgang dibutuhkan pada
pot batang semu pisang mulai awal tanam hingganpgaiku 800 ml per lubang
tanam, sedangkan tanaman pada polybag membutuldtamer air yang lebih
besar yaitu sebesar 2800 ml per polybag. Jumlakasg diberikan berbanding
lurus dengan biaya perawatan yang telah dikeluarkdmsusnya dalam
penyiraman tanaman. Dalam hal ini, pot batang sepisang dapat
menguntungkan secara teknis dan ekonomis, sehipgg®atang semu pisang
dapat dijadikan sebagai alternatif sebagai penggmtybag kaitannya dengan
efisiensi penyiraman yang telah dilakukan. Hastdoiksi tanaman kangkung
secara ekonomis pada luasan lahan 1060datam satu kali musim tanam,
disajikan pada Tabel 27. Perhitungan analilis us#édwa pada Tabel 27
memberikan gambaran bahwa penelitian yang telakwkbn menunjukkan hasil
yang layak untuk dikembangkan atau tidak. Rahasdti al., (2001),
mengemukakan bahwa analisis usahatani bertujuark mmémberikan gambaran
atau kepastian mengenai layak atau tidaknya sumtnisbyang diusahakan,
dengan rincian mengenai besarnya biaya tetap daye brariabel yang telah
dikeluarkan, besarnya pendapatan atau keuntungandiperoleh, serta kondisi-
kondisi lain yang berkaitan dengan usahatani tetseéknalisis kelayakan yang
dapat digunakan adal&eturn Cost Ratio (R/C rasio).



Tabel 27. Analisis Usaha Tani Tanaman Kangkung padaan 1000 fruntuk Satu Kali Musim Tanam

Uraian Satuan Harga (Rp) P1 P2 P3 P4 P5 P6
Biaye
a. Biayatetap
Sewa greenhouse 1006/bulan Rp 1.250.000/bulan  Rp 1.250.000  Rp 1.250.00Rp 1.250.000 Rp 1.250.000 Rp 1.250.000 Rp 1.280.00
Jumlah biaya tetap Rp 1.250.000 Rp 1.250.000 .BH01000 Rp 1.250.000 Rp 1.250.000 Rp 1.250.000

b. Biaya variabel
Biaya sarana produksi

Benil Kangkun 0,4 k¢ Rp 20.000/k Rp 8.00! Rp 8.00! Rp 8.00! Rp 8.00! Rp 8.00( Rp 8.00(
Polybag 12500 lembar Rp 111/lembar Rp 1.387.500 1.B®7.500 Rp 1.387.500 Rp O Rp 0 RpoO
Batang semu pisang 1250 batang Rp 500/batang Rp O p0 R Rp O Rp 625.000 Rp 625.000 Rp 625.000
Pupuk ure 25kg Rp 2.200/ki Rp 55.00( Rp 55.00( Rp 55.00( Rp 55.00( Rp 55.00( Rp 55.00(
Pupuk kandang sapi 1361 kg Rp 600/kg Rp 816.600 0O Rp Rp O Rp 816.600 Rp O Rp O
Komposazolla 1361 kg Rp 1.000/kg Rp O Rp 1.361.000 RpO Rp O 1RF1.000 RpO
Kompos sampah k¢ 1361kg Rp 1.000/k Rp C Rp C Rp1.361.00 Rp C Rp C Rp 1.361.00
Jumlah biaya variabel Rp 2.267.100 Rp 2.811.500p 2.R11.500 Rp 1.504.600 Rp 2.049.000 Rp 2.049.000
Total biaya Rp 3.517.100 Rp 4.061.500 Rp 4.061.50 Rp 2.754.600 Rp 3.299.000 Rp 3.299.000
Produksi
a. Pendapatan
P1 931 kg Rp 4.500/kg
P2 803 kg Rp 4.500/kg
P Zg;:g tg EE j:gggftg Rp4.189.500 Rp3.613.500 Rp3.566.250 Rp 2.193.75Bp 2.895.750 Rp 2.430.000
Pt 643,E kg Rp 4.500/k¢
P6 540 kg Rp 4.500/kg
Total Pendapatan Rp 4.189.500 Rp 3.613.500 RGH2R50 Rp 2.193.750 @ Rp 2.895.750 Rp 2.430.000
b. Keuntungan bersih Rp 672.400 Rp -448.000 Rp 2886. Rp -560.850 Rp -403.250 Rp -869.000
R/C Rasio 1,91 0,89 0,88 0,80 0,88 0,74

Ket : polybag dapat digunakan hingga dua kali musinam, maka harga polybag per lembar dibagi medjzd
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Berdasarkan hasil perhitungan usahatani pada Bahederlakuan dengan
media tanam pupuk kandang sapi pada polybag (Payimuekkan nilai R/C ratio
yang dihasilkan lebih dari 1 yang artinya usahatarsebut menguntungkan dan
layak untuk diusahakan atau dikembangkan. Perlakk@mpos azolla dan
kompos sampah kota baik pada polybag maupun patimghasemu pisang
memiliki R/C rasio yang kurang dari 1. Perlakuarpydu kandang sapi pada
polybag menghasilkan nilai R/C rasio tertinggi yasebesar 1,91 yang berarti
bahwa setiap biaya Rp 1,- yang dikeluarkan akangmmesilkan penerimaan
sebesar Rp 1,91,-. Hal ini dapat terjadi karend pasduksinya tinggi, sehingga
penerimaan yang diperoleh lebih tinggi apabila widagkan dengan biaya
produksinya. Hasil analisis usaha tani pada TaBemn2nunjukkan bahwa biaya
variabel yang dikeluarkan pada perlakuan polybagoteng lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan padabatdng semu pisang.
Polybag memiliki ketahanan yang kuat, sehingga iy dapat digunakan
minimal sebanyak dua kali dalam satu musim tanatapt polybag terbuat dari
bahan plastik yang sulit terurai atau tidak ramigkiungan. Sedangkan pot
batang semu pisang lebih ramah lingkungan dan hgagdebih terjangkau
apabila dibandingkan polybag karena pot batang s@saing merupakan limbah
pertanian yang tersedia dalam jumlah melimpah. Ratdng semu pisang yang
telah dimanfaatkan sebagai pot dalam satu kali musinam dan mengalami
kerusakan atau busuk memiliki kelebihan, yaitu tagisnanfaatkan sebagai
pupuk organik pada musim tanam selanjutnya. Dalamirh pot batang semu
pisang menguntungkan secara ekonomis karena dapetkan biaya pengeluaran
pupuk organik pada musim tanam selanjutnya. Patnigagemu pisang yang telah
rusak atau busuk dapat dimanfaatkan sebagai pumaki& bagi tanaman pada
musim tanam selanjutnya karena mengandung banyslr wang dibutuhkan
dalam pertumbuhan tanaman. Wulanégsl., (2011), menyatakan bahwa limbah
batang pisang sangat berpotensi untuk dikembangkbagai alternatif pupuk
organik karena kaya akan unsur N, P, dan K dalamahtaHasil penelitian
Waulandariet al. (2011), menunjukkan bahwa aplikasi kompos batasgng pada
persemaian tanaman jabon memberikan pengaruh mgdtadap peningkatan

tinggi, diameter batang, peningkatan berat ke@mgunan, dan rasio pucuk akar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

1. Perlakuan media tanam pupuk kandang sapi, konagol$éa dan kompos
sampah kota pada polybag memberikan hasil yang teiggi dibandingkan
dengan pot batang semu pisang. Perlakuan pupulakgreapi pada polybag
memberikan hasil bobot segar tertinggi, yaitu seb&@31 kg, sedangkan
perlakuan pupuk kandang sapi pada pot batang sésangpomenghasilkan
bobot segar terendah, yaitu 487,5 kg.

2. Suhu tanah siang hari yang dihasilkan pada potbase@mu pisang lebih
rendah yaitu sekitar 26,21-27 €2 apabila dibandingkan dengan polybag
yaitu berkisar antara 29,83-33°02 sedangkan kelembaban yang dihasilkan
pada polybag tidak berbeda nyata dengan kelembgdoamn dihasilkan pada
pot batang semu pisang.

3. Analisis usahatani yang ditunjukkan oleh perlakympuk kandang sapi,
komposazolla dan kompos sampah kota baik pada polybag maupum gezd
batang semu pisang menunjukkan nilai R/C rasichlglairi 1 yang artinya
usaha tani tersebut layak untuk diusahakan atantikngkan.

4. Pot batang semu pisang menguntungkan secara @&nigkonomis terkait
dengan efisisensi penyiraman, sehingga pot batamgu spisang dapat
dijadikan sebagai alternatif pengganti polybag pset musim kemarau atau
pada daerah yang kekurangan air. Disamping itu,bptdng semu pisang
yang telah rusak dapat dimanfaatkan sebagai korppda musim tanam

berikutnya.
5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kebatu air tanaman, jumlah
lubang tanam pada pot batang semu pisang sebaratak bsris sehingga
diharapkan dapat meningkatkan produksi tanamankkewggdarat, dan batang
semu pisang yang telah digunakan sebagai pot sedatn&ali musim tanam agar

dimanfaatkan sebagai kompos pada musim tanam s&lgaj
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Lampiran 1. Deskripsi Kangkung Darat Varietas Sutera

Asa

Nomor introduksi
Umur panen
Umur berbunga
Panjang cabang
Tipe tumbuh
Bentuk batang
Warna batang
Bentuk daun
Warna daun
Warna bunga
Rasa daun masak
Produksi daun
Produksi biji

K etahanan terhadap penyakit

Anjuran
Pemulia

> Introduksi dari Hawaii

1 3427

: 39 hari

: 50 hari

: sampai dua meter

: tegak (sampai 45 cm)

: besar, silindris, berlubang

: hijau muda

: segitiga, lebar dengan ujung tumpul

> hijau keputihan

: putih

: cukup enak tidak berlendir

: 23 ton ha

: 6ton ha

. cukup tahan terhadap penyakit karat daun
(Puccinia  sp.) dan virus keriting

: baik untuk dikembangkan di lahan kering
: Hendro Sunaryo, Darliah, Hartiningsih

Lampiran Keputusan Menteri Pertanian
Nomor : 436/K pts/TP.240/7/1984

Tanggal 12 Juli 1984
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Lampiran 2. Denah Penyusunan Pot

» Batang semu pisang

Sem Sem

e —
O 25 cm
* 100 em g
Gambar 3. Denah Penyusunan Lubang Tanam pada Pot Batang Semu Pisang
* Polybag
100 cm
A < > A
25 cm 20 cm 20 cm 25cm
v \4
) 100 cm >

Gambar 4. Denah Penyusunan Polybag



Lampiran 3. Denah Percobaan
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490 cm
< >
A
U1 u2 u3s ua
P3 30 em™og l | ) P1
30 cm
Pl | P4 | | PS P3
| P4 | | P1 | | P4 PS5
300 cm
| P6 | | P2 | | P6 P2
=1 =1 [=
(=] [=] [=] [=
v
< >
490 cm

300 cm

Gambar 5. Denah Percobaan

K eterangan gambar :

P1: tanah + pupuk kandang sapi
P2 : tanah + kompos azolla

P3 : tanah + kompos sampah kota
P4 : tanah + pupuk kandang sapi
P5 : tanah + kompos azolla

P6 : tanah + kompos sampah kota

(1:
(a:
(a:
(a:
(1:
(1:

1) ditanam pada polybag
1) ditanam pada polybag
1) ditanam pada polybag

1) ditanam pada batang semu pisang

1) ditanam pada batang semu pisang

1) ditanam pada batang semu pisang



Lampiran 4. Denah Pengambilan Tanaman Contoh
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100 cm
A < >
X X X X
25¢cm
X X X X
\ 4
100 cm

25cm

Keterangan : X : 4 tanaman contoh untuk pengamatan non destruktif
Gambar 6. Denah Pengambilan Tanaman Contoh untuk Pengamatan Non

Destruktif

25cm

25cm

100 cm
X X X
X X X
) 100 cm -

Keterangan : X : 10 tanaman contoh untuk pengamatan panen
Gambar 7. Denah Pengambilan Tanaman Contoh untuk Pengamatan Panen
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Pupuk per Polibag

Jenis pupuk rekomendasi yang dianjurkan pada tanaman kangkung yaitu
pupuk Urea. Takaran pupuk Urea untuk tanaman kangkung adalah 100 kg ha™.
Jarak tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 cm x 20 cm. Luas
lahan keseluruan yang digunakan ialah 150.000 cm?.

+ Populas tanaman= 10.000m* = 2500 tanaman
4m
» Kebutuhan per ha:
HLO = BI x Kedalaman lapisan olah x Luas (1 ha)
= 0,12 g/lcm® x 10 x 10° cm?
1,2x 10% g
1,2 x 10°kg
» Kebutuhan Urea/polybag :
Urea = 1kg x 100 = 0,00083kg = 0,83 ¢gr
1,2 x 10° kg
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Lampiran 6. Hasil Analisa Tanah

JenisBahan / analisa ke:
Tanah Bahan Organik Campuran Tanah dan Bahan organik
11 gan Awal / Pertama (sebelum tanam) K edua (setelah panen)
Pertama Pupuk Kandang Kompos azolla Kompos sampah
unsur Pupuk Kompos 3
Kandang Kompos sampah sapi kota
sapi azolla Kota Polybag B. semu Polybag B. semu Polybag B. semu
pisang pisang pisang
1. pH
a H,O 7,18 8,12 7,16 5 6,86 7,56 6,70 7,59 7,10 7,50
b. KCL 6,65 - - - 6,33 7,00 6,15 7,04 6,54 6,98
2. C(%) 1,30 13,00 26,40 15,40 4,60 3,56 3,36 2,72 3,76 3,08
3. CIN 12,15 10,00 8,80 13,00 13,53 16,95 16,80 13,60 15,67 14,81
4. N (%) 0,107 1,30 3,00 1,20 0,34 0,21 0,20 0,20 0,24 0,21
5. P(ppm) 12,00 1,70 0,59 1,40 27,8 21,00 22,8 14,00 27,1 20,00
6. K(me) 0,13 0,44 2,20 0,63 2,40 3,80 1,30 3,20 0,90 2,80
7. BO (%) 2,24 22,40 45,49 - 7,93 6,13 5,79 4,69 6,48 5,31
8. KA (%) 12,90 53,00 73,00 30 20,60 18,80 17,20 20,90 21,60 21,80
9. Tekstur
(%)
a Pasr 20,50 - - - 30,00 30,00 26,00 23,00 34,00 32,00
b. Debu 21,50 - - - 52,00 12,00 63,00 69,00 59,00 50,00
c. Lia 58,00 - - - 18,00 58,00 11,00 8,00 7,00 18,00




Lampiran 7. Analiss Ragam

7.1 Analisis Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman umur 7 hst
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| F tabd
SK Db JK KT F hit 5% 1%
Ulangan 3 9083| 3028| 6293 ** 3,29 5,42
Perlakuan 5 10,696 | 2,139 | 4446 . 2,90 4,66
Galat 15 7217 | 0481
Totd 23 2699 | 1,174
KK =13,13 %
Tinggi tanaman umur 14 hst
) F tabe
SK Db JK KT F hit 5% 1%
Ulangan 3 3,713 1,238 0,858 tn 3,29 542
Perlakuan 5 22,986 4,597 3,188 y 2,90 4,66
Gaat 15 21,631 1,442
Tota 23 48,330 2,101
KK = 11,41%
Tinggi tanaman umur 21 hst
\ F tabel
SK Db JK KT F hit = =
Ulangan 3 2,710 0,903 0,256 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 18,035 3,607 1,023 tn 2,90 4,66
Galat 15 52,904 3,527
Totd 23 73,649 3,202
KK = 11,25%
Tinggi tanaman umur 28 hst
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = od
Ulangan 3 26,557 8,852 0,480 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 157,433 | 31487| 1708] tn 2,90 4,66
Gaat 15 276,491 18,433
Totd 23 460,482 20,021

KK =16,77 %




7.2 Andisis Ragam Jumlah Daun
Jumlah daun umur 7 hst
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' F tabd
SK Db JK KT F hit i %
Ulangan 3 0,001 0,0004 1 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 0,002 0,0004 1 tn 2,90 4,66
Galat 15 0,006 0,0004
Total 23 0,010 0,0004
KK = 1,02 %
Jumlah daun umur 14 hst
) F tabel
SK Db JK KT F hit £ =
Ulangan 3 0,135 0,045 0,757 tn 3,29 542
Perlakuan 5 0,877 0,175 2,946 * 2,90 4,66
Galat 15 0,893 0,060
Total 23 1,906 0,083
KK = 6,46 %
Jumlah daun umur 21 hst
| F tabel
SK Db JK KT F hit = =
Ulangan 3 2230| 0743| 2,338 in 329 5,42
Perlakuan 5 6,179 | 1236| 3,887 C 2,90 4,66
Galat 15 4,769 0,318
Totd 23 13178 | 0,573
KK = 8,44 %
Jumlah daun umur 28 hst
) F tabel
SK Db JK KT F hit = ST
Ulangan 3 38,419 | 12,806 | 2,712 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 16,376 3,275 0,694 tn 2,90 4,66
Galat 15 70,826 4,722
Total 23 | 125621 | 5462

KK = 19,40%




7.3 Andisis Luas Daun
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Luas daun (panen)
SK Db JK KT F hi ael
k 5% 1%
Ulangan 3 18009,02 | 6003,01 8,1 \ § 3,29 542
Perlakuan 5 | 22894,96 | 4578,99 6,18 Yy 2,90 4,66
Galat 15 | 11111,41| 740,76
Total 23 520154 | 2261,54
KK= 16,51%
7.4 Andisis Panjang Akar
Panjang akar (panen)
s b h F tabel
K D JK KT F hit = =
Ulangan 3 33,701 | 11,234 | 2,99 tn 3,29 542
Perlakuan 5 359,502 | 79,100 | 21,099 o 2,90 4,66
Gada 15 56,236 3,749
Total 23 | 485440 | 21,106
KK = 8,95 %
7.5 Analisis Bobot Segar Tanaman
Bobot segar akar (panen)
b 3 F tabe
SK D JK KT F hit = i
Ulangan 3 6,500 2,167 9,767 *x 3,29 542
Perlakuan 5 8,136 1,627 7,335 o 2,90 4,66
Gaat 15 3,328 0,222
Total 23 17,964 0,781
KK = 16,58 %
Bobot segar batang (panen)
SK Db JK KT F hi =
it 5% 1%
Ulangan 3 30,28 10,09 4,539 - 3,29 542
Perlakuan 5 59,46 11,89 5,348 A 2,90 4,66
Galat 15 33,36 2,224
Total 23 123,1 5,352

KK = 22,02%




Bobot segar daun (panen)
SK Db JK KT F hi L1525
{ 5% 1%
Ulangan 3 6,858 | 2286| 3,113 tn 329 542
Perlakuan 5 24002| 4801| 6537 ** 2,90 4,66
Galat 15 11,016 | 0,734
Total 23 41,877 | 1821
KK = 19,48 %
Bobot segar total tanaman (panen)
SK Db JK KT F hi F tabel
L 5% 1%
Ulangan 3 100,950 | 33650 | 4,787 * 3,29 5,42
Perlakuan S5 235220 | 47,044 6692 ** 2,90 4,66
Galat 15 105,445 | 7,030
Totd 23 441,614 | 19,201
KK = 18,93%
Rasio tajuk akar tanaman
K Db K KT F hi F tabel
S J ) 5% 1%
Ulangan 3 0,776 0,259 1,591 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 1,457 0,291 1,793 tn 2,90 4,66
Galat 15 2437| 0,162
Totd 23 4670| 0,203
7.5 Andlisis Bobot Kering Tanaman
Bobot kering akar
SK Db JK KT F hi F tabel
I 5% 1%
Ulangan 3 0,907 0,302 | 1,217 tn 3,29 542
Perlakuan 5 1,22 0,245 | 0,984 tn 2,90 4,66
Galat 15 3739 | 0,249
Totd 23 5859 | 0,255

KK = 18,80%




Bobot kering batang
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4 F tabd
SK Db JK KT F hit & ™
Ulangan 3 0401| 0134| 7513 ** 329 542
Perlakuan 5 0453| 0091| 5082| ** 2,90 4,66
Galat 15 0,267 | 0,018
Total 23 1,121 | 0,049
KK = 24,32%
Bobot kering daun
. F tabel
SK Db JK KT F hit o T
Ulangan 3 1,161 0,387 1,016 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 1,427 0,285 | 0,749 tn 2,90 4,66
Galat 15 5711 0,381
Total 23 8,299 0,361
KK = 25,69%
Bobot kering total tanaman
SK Db JK KT F hit F tabd
5% 1%
Ulangan 3 1,734| 0578| 9513| ** 329 5,42
Perlakuan 5 1559 | 0312| 5133| ** 2,90 4,66
Galat 15 0911| 0,061
Total 23 4205| 0,183
KK = 18,08 %
7.6 Anadlisis Suhu Minimum dan Maksimum
Suhu pagi hari (7 hst)
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = 4
Ulangan 3 9,469 3156| 3,885 * 3,29 5,42
Perlakuan 5 9,625 1,925 2,369 tn 2,90 4,66
Galat 15 12,188 0,813
Total 23 31,281 1,360

KK = 3,63%




Suhu pagi hari (14 hst)
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. F tabel
SK Db JK KT F hit £ T
Ulangan 3 11,813 3938| 2673 tn 3,29 5,42
Perlakuan 5 15,052 3,010 2,044 tn 2,90 4,66
Galat 15 22,094 1,473
Total 23 48,958 2,129
KK = 5,048 %
Suhu pagi hari (21 hst)
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = N
Ulangan 3 11,091 3,697 | 15,487 b 329 5,42
Perlakuan | 5 1,076 0,215 0,901 n 2,90 4,66
Galat 15 3,581 0,239
Totd 23 15,747 0,685
KK = 2,069%
Suhu pagi hari (28 hst)
i F tabel
SK Db JK KT F hit = o
Ulangan 3 2,445 0815| 3174 tn 329 5,42
Perlakuan 5 0,451 0,090 0,351 tn 2,90 4,66
Galat 15 3,852 0,257
Total 23 6,747 0,293
KK = 2,192 %
Suhu siang hari (7 hst)
) F tabel
SK Db JK KT F hit = A
Ulangan 3 6,896 2,299 0,933 in 3,29 5,42
Perlakuan | 5 176,906 35381 | 14,364| ** 2,90 4,66
Galat 15 36,948 2,463
Total 23 220,75 9,598

KK = 5,210 %




Suhu siang hari (14 hst)
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. F tabel
SK Db JK KT F hit £ T
Ulangan 3 20,768 6,923 1,392 tn 329 5,42
Perlakuan | 5 205,9 41,18 8279 | ** 2,90 4,66
Galat 15 74,608 4974
Total 23 301,276 13,099
KK = 7,394%
Suhu siang hari (21 hst)
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = e
Ulangan 3 1,195 0,398 0,265 tn 3,29 5,42
Perlakuan | 5 142,763 28553 | 19,002| ** 2,90 4,66
Galat 15 22,539 1,503
Total 23 166,497 7,239
KK = 4,183 %
Suhu siang hari (28 hst)
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = =
Ulangan 3 0,198 0,066 0,038 tn 3,29 5,42
Perlakuan | 5 84,802 16,960 9,789 | ** 2,90 4,66
Galat 15 25,990 1,733
Total 23 110,990 4,826
KK = 4,698 %
7.7 Andlisis Kelembaban Pagi Hari dan Siang Hari
Kelembaban pagi hari (7 hst)
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = A
Ulangan 3 160,917 53,639 1,438 tn 329 5,42
Perlakuan 5 415 8,3 0,222 tn 2,90 4,66
Galat 15 | 559,583 37,306
Total 23 762 33,130

KK =13,803 %




Kelembaban pagi hari (14 hst)
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. F tabel
SK Db JK KT F hit £ T
Ulangan 3 1479,031 493010 | 35937 | ** 329 5,42
Perlakuan | 5 34,427 6,885 | 0,5019 tn 2,90 4,66
Galat 15 205,781 13,719
Total 23 1719,240 74,750
KK =7,877%
Kelembaban pagi hari (21 hst)
_ F tabel
SK Db JK KT F hit = e
Ulangan 3 1432,031 477,344 | 25,388 b 3,29 5,42
Perlakuan | 5 214,844 42,969 2,285 tn 2,90 4,66
Galat 15 282,031 18,802
Total 23 1928,906 83,865
KK = 6,973%
Kelembaban pagi hari (28 hst)
i F tabel
SK Db JK KT F hit = o
Ulangan 3 105,698 35,233 1,376 tn 329 5,42
Perlakuan | 5 433,594 86,719 3386 | ** 2,90 4,66
Galat 15 384,115 25,608
Total 23 923,406 40,148
KK = 11,550%
K elembaban siang hari (7 hst)
. F tabd
SK Db JK KT F hit = o
Ulangan 3 124,708 41,569 2,930 tn 3,29 5,42
Perlakuan | 5 69,958 13992 | 0986| tn 2,90 4,66
Galat 15 212,792 14,186
Totd 23 407,458 17,716

KK = 8,136%




Kelembaban siang hari (14 hst)
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\ F tabd
SK Db JK KT F hit & e
Ulangan 3 627,083 209,028 4,433 ¥ 329 5,42
Perlakuan | 5 548,958 109,792 2,328 tn 2,90 4,66
Galat 15 707,292 47,153
Total 23 1883,333 81,884
KK = 14,584 %
K elembaban siang hari (21 hst)
) F tabel
SK Db JK KT F hit = A
Ulangan 3 956,25 31875 | 7,251| ** 329 5,42
Perlakuan | 5 584,375 116,875 2,659 tn 2,90 4,66
Galat 15 659,375 43,958
Total 23 2200 95,652
KK = 11,285%
K elembaban siang hari (28 hst)
] F tabel
SK Db JK KT F hit = 07
Ulangan 3 902,083 300,694 4,548 ~ 3,29 542
Perlakuan | 5 689,583 137,917 | 2,086 tn 2,90 4,66
Galat 15 991,667 66,111
Total 23 2583,333 112,319
KK = 22,958%
7.8 AndisispH
pH 7 hst
) F tabel
SK Db JK KT F hit = I
Ulangan 3 0,072 0,024 0,072 tn 329 5,42
Perlakuan | 5 1,514 0,303| 0,908 tn 2,90 4,66
Galat 15 5,000 0,333
Total 23 6,586 0,286

KK = 11,349%
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pH 14 hst
\ F tabd
SK Db JK KT F hit & e
Ulangan 3 9,685 3228 | 12635| ** 329 5,42
Perlakuan 5 1,251 0,250 0,979 tn 2,90 4,66
Galat 15 3,833 0,256
Total 23 14,769 0,642
KK = 10,382%
pH 21 hst
i F tabd
SK Db JK KT F hit = %
Ulangan 3 3,655 1,218 6,450 * 3,29 5,42
Perlakuan | 5 1,489 0298| 1577| tn 2,90 4,66
Galat 15 2,834 0,189
Total 23 7,976 0,347
KK = 8,757%
pH 28 hst
, F tabel
SK Db JK KT F hit = o7
Ulangan 3 0,208 0,069 | 0,969 tn 329 5,42
Perlakuan 5 0,744 0,149 2,081 tn 2,90 4,66
Galat 15 1,073 0,072
Total 23 2,025 0,088

KK =5,153%
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Lampiran 8. Hasil Uji T
Tabel tinggi tanaman 7 hst, 14 hgt, 21 hst, 28 hst

Parameter Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan Umur Tanaman
7hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1 4,61 10,32 17,61 25,30
P2 4,49 9,66 16,31 25,00
P3 5,28 10,37 15,94 30,59
P4 5,06 9,46 15,56 11,81
PS5 6,33 12,43 17,98 26,35
P6 5,94 10,91 16,82 24,19
T Hitung 2,02 tn 0,95 tn 0,13tn 0,89tn
T tabed 5% 2,131

Tabel jumlah daun 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst

Parameter Pengamatan Jumlah Daun (helai)
Perlakuan Umur Tanaman
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1 2,00 3,88 7,25 12,16
P2 2,00 3,78 6,94 10,78
P3 2,00 3,85 6,72 12,04
P4 2,00 3,41 5,69 10,10
P5 2,00 4,04 7,04 11,79
P6 1,98 3,72 6,47 10,34
T Hitung 1,00 tn 0,71tn 1,43tn 0,59tn
T tabel 5% 2,131




L uas daun (panen)
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Luas Daun (cm?)

Perlakuan
pada Umur 30 hst
P1 209,11
P2 180,97
P3 184,72
P4 127,88
P5 163,42
P6 123,12
T Hitung 2,78 *
T tabel 5% 2,131
Panjang akar (panen)
R o Umur Tanaman
30 hst (panen)
P1 26,05
P2 25,43
P3 25,30
P4 16,80
P5 19,55
P6 16,75
T Hitung 5,82*
T tabel 5% 2,131




Bobot Segar tanaman
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Parameter Pengamatan Panen (30 hst)
Bobot Segar (g Tan™)
Perlakuan
Bobot segar
Akar Batang Daun
total tanaman
P1 3,85 8,95 5,82 18,62
P2 3,17 7,73 5,15 16,05
P3 3,02 7,73 511 15,94
P4 2,07 4,53 3,16 9,72
P5 2,52 6,74 3,74 12,87
P6 2,42 4,96 343 10,80
T Hitung 3,06* 2,58* 3,20* 3,15*
T tabel 5% 2,131

Bobot Kering Tanaman

Parameter Pengamatan Panen (30 hst)
Bobot Kering (g Tan™)
Perlakuan
Bobot kering
Akar Batang Daun
total tanaman
P1 0,45 0,78 0,58 1,80
P2 0,38 0,65 0,52 154
P3 0,31 0,52 0,50 1,32
P4 0,29 0,35 0,34 0,98
P5 0,36 0,55 0,42 1,32
P6 0,37 0,37 0,39 1,22
T Hitung 0,11tn 3,15* 0,34* 1,18 tn
T tabel 5% 2,131
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Rasio akar pucuk 30 hst (panen)
18 N qat Umur Tanaman
30 hst (Panen)

P1 69,68

P2 70,59

P3 72,15

P4 68,16

P5 73,02

P6 66,45

T Hitung 1,441tn
T tabel 5% 2,131

Suhu pagi hari 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst

Parameter Pengamatan Suhu pagi Hari (°C)
Perlakuan
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1 25,19 25,19 23,94 23,00
P2 26,00 24,75 23,81 23,00
P3 24,75 24,00 23,63 23,00
P4 24,25 23,75 23,44 23,19
P5 24,56 23,88 23,56 23,13
P6 24,13 22,69 23,31 23,38
T Hitung 1,56 tn 1,42 1tn 0,91tn 0,64 tn
T tabel 5% 2,131




Suhu siang hari 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst
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. 30 0 Parameter Pengamatan Suhu Siang Hari (°C)
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1 33,13 32,25 32,44 30,19
P2 32,75 33,25 30,75 29,81
P3 32,63 33,56 31,69 29,50
P4 27,56 28,10 26,69 26,06
P5 27,19 27,44 28,06 27,06
P6 27,50 26,38 26,19 25,50
T Hitung 4,92* 3,61* 5,35* 3,89*
T tabel 5% 2,131

Kelembaban Tanah Pagi Hari 7-28 hst

Parameter Pengamatan K elembaban Tanah Pagi
Perlakuan Hari (°C)
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1 44,75 46,88 60,63 36,88
P2 45,38 48,13 66,25 41,88
P3 42,50 48,75 65,00 43,75
P4 45,63 46,50 63,75 44,38
P5 44,88 46,88 59,38 44,75
P6 42,38 45,00 58,13 51,25
T Hitung 0,02tn 0,60 tn 1,15tn 1,66 tn
T tabel 5% 2,131




Kelembaban Tanah Siang Hari 7-28 hst
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Parameter Pengamatan Kelembaban Tanah

Perlakuan Siang Hari (°C)
7 hst 14 hat 21 hst 28 hst
P1 46,88 43,75 55,63 26,88
P2 45,63 52,50 65,00 31,88
P3 46,00 39,38 65,00 35,00
P4 49,38 46,25 58,13 43,13
P5 46,25 53,13 57,50 35,00
P6 43,63 47,50 51,25 40,60
T Hitung 0,09 tn 0,77 tn 1,33tn 1,45tn
T tabel 5% 2,131
pH Tanah
S Parameter Pengamatan pH Tanah
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
P1 514 5,01 4,75 5,49
P2 5,16 4,90 4,70 5,26
P3 5,26 4,51 4,70 514
P4 455 513 5,20 4,90
P5 5,10 5,05 5,28 5,13
P6 531 4,61 515 5,23
T Hitung 0,49 tn 0,33tn 0,60 tn 1,50 tn
T tabel 5% 2,131




Lampiran 9. Perhitungan T Hitung
9.1 Tinggi Tanaman
a) Tinggi tanaman 7 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

4,79 — 5,78 | 0,99

J2x048/4 049

T hitung = = 2,02

b) Tinggi tanaman 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|10,12 — 10,93 | _ 081

J2x144/4 085

T hitung = = 0,95

c) Tinggi tanaman 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|16,62 — 16,79 | ~ 017

J2x353/4 133

T hitung = = 0,13

d) Tinggi tanaman 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|29,96 — 24,25 | 271

J2x1843/4 3,04

T hitung = = 0,89

9.2 Jumlah Daun
a) Jumlah Daun 7 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|2 - 1,99 | _ 0,01

J2x0,0004/4 0,01

T hitung = = 1,00
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b) Jumlah Daun 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

3,84 — 3,72 | 012

J2x006/4 017

T hitung = = 0,71

¢) Jumlah daun 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

697640 057

J2x0,32/4 040

T hitung = = 1,43

d) Jumlah daun 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|11,66 - 10,75 | 091

JZx472/4 154

T hitung = = 0,59

9.3 Luasdaun
L uas daun (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|191,6 — 138,14 | _ 5346

T hitung = = = 2,78
s \J2x740,76 /4 19,25
9.4 Panjang akar
Panjang akar (panen)

P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|25,67 - 17,70 | 797

J2x3,75/4 137

T hitung = 5,82
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9.5 Bobot segar
a) Bobot segar akar (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|3,35 - 2,34 | 1,01

J2x022/4 033

T hitung = = 3,06

b) Bobot segar batang (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

8145411 273

J2x2,22/4 1,05

T hitung = = 2,60

c) Bobot segar daun (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|5,36 — 3,44 | 192

J2x0,73/4 0,60

d) Bobot segar total tanaman (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

T hitung = = 3,20

|16,84 —11,14 | 570

J2x7,03/4 188

T hitung = = 3,03

9.6 Bobot kering akar
a) Bobot kering akar (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|0,38 | — 10,34 | _ 0,04

= = 0,11
J2x0,25/4 0,35

T hitung =

b) Bobot kering batang (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, PS5, P6 (batang semu pisang)

|O,65 — 0,45 | 020

= = 2,00
J2x002/4 01

T hitung =
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¢) Bobot kering daun (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|0,53 | — 10,38 | _ 015

J2x038/4 044

T hitung = = 0,34

d) Bobot kering total tanaman (panen)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|1,55 - 1,17 | 038

J2x0,06/4 017

T hitung = = 2,24

9.7 Rasio akar pucuk tanaman (R/S)
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|70,81 — 69,21 | _ 1,60

J2x1233/4 248

T hitung = = 0,65

9.8 Suhu pagi hari
a) Suhu pagi hari 7 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|25,31 — 24,31 | 1,00

J2xo081/4a 064

T hitung = 1,56

b) Suhu pagi hari 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|24,65 | = |23,44 | 121

J2x147/4 086

T hitung = 1,41

¢) Suhu pagi hari 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, PS5, P6 (batang semu pisang)

|23,76 = |23,44 | _ 032

J2x024/4 035

T hitung = 0,91
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d) Suhu pagi hari 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|23,00 | = |23,23 | 0,23

J2x026/4 036

T hitung = = 0,64

9.9 Suhu siang hari
a) Suhusiang hari 7 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|32,88 — 27,42 | _ 546

J2x246/4 111

T hitung = = 492

b) Suhu siang hari 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|33,02 — 27,31 | 57

J2x497/4 158

T hitung = = 3,61

¢) Suhusiang hari 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|31,63 — 26,98 | 4,65

J2x1,50/4 087

T hitung = 5,35

d) Suhu siang hari 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|29,83 — 26,21 | _ 3,62

J2x1,73/4 093

T hitung = 3,89

9.10 Kelembaban pagi hari
a) Kelembaban pagi hari 7 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, PS5, P6 (batang semu pisang)

|44,21 — 44,30 | _ 0,09

J2x3731/4 432

T hitung = = 0,02
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b)

d)

9.11

b)

Kelembaban pagi hari 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|47,71 — 46,13 | _ 1,58

J2x1372/4 2,62

T hitung = = 0,60

Kelembaban pagi hari 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|63,96 — 60,42 | _ 3,54

J2x1880/4 3,07

T hitung = = 1,15

Kelembaban pagi hari 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|40,84 — 46,79 | 595

J2x2561/4 358

T hitung = = 1,66

K elembaban siang hari
Kelembaban siang hari 7 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|46,17 — 46,42 | 0,25

J2x14,19/4 2,66

T hitung = 0,09

Kelembaban siang hari 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|45,21 — 48,96 | _ 375

J2x47,15/4 486

T hitung = 0,77

Kelembaban siang hari 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, PS5, P6 (batang semu pisang)

|61,88 — 55,63 | _ 625

J2x4396/4 469

T hitung = 1,33
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d)

9.12

b)

d)

K elembaban siang hari 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|31,25 — 39,59 | _ 834

T hitung = = = 1,45
X J2x66,11/4 5,75
pH Tanah
pH tanah 7 hst

P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|5,19 — 4,99 | _ 0,20

J2x033/4 041

T hitung = = 0,49

pH tanah 14 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|4,81 — 4,93 | - 012

J2x026/4 036

T hitung = = 0,33

pH tanah 21 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

|4,72 — 5,21 | 049

J2x0,19/4 082

T hitung = = 0,60

pH tanah 28 hst
P1, P2, P3 (polybag) dibanding P4, P5, P6 (batang semu pisang)

5305091 021

J2x007/4 014

T hitung = 1,50
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Lampiran 10. Per hitungan Bobot Segar Konsumsi Kangkung

a Perlakuanl:
Jarak tanam = 20 cm x 20 cm
Luas Lahan = 1.000 m?
Jumlah populasi = 50.000 tanaman/1000 m?

> Bobot segar konsumsi per tanaman (g)

_ Total bobot segar konsumsi tanaman sampel panen

jumlah sampel tanaman

4

_ 7447

=18,62¢g
> Bobot segar konsumsi per 1.000 m? (kg)
= Bobot segar konsumsi per tanaman x jumlah populasi
=18,62 x 50.000
=931.0009
=931kg

b. Perlakuan 2 :
Jarak tanam : 20 cm x 20 cm
Luas Lahan : 1.000 m?
> Bobot segar konsumsi per tanaman (Q)

_ Total bobot segar konsumsi tanaman sampel panen

jumlah sampel tanaman

64,18

4
=16,05¢
> Bobot segar konsumsi per 1.000 m? (kg)
= Bobot segar konsumsi per tanaman x jumlah populasi
=16,05 x 50.000
=3802.5009
=803 kg



c. Perlakuan3:
Jarak tanam : 20 cm x 20 cm
Luas Lahan: 1.000 m?
» Bobot segar konsumsi per tanaman (g)
_ Total bobot segar konsumsi tanaman sampel panen
jumlah sampel tanaman
_ 6340
4
=1585¢
> Bobot segar konsumsi per 1.000 m? (kg)
= Bobot segar konsumsi per tanaman x jumlah populasi
= 15,85 x 50.000
=792.500 ¢
= 792,5kg
d. Perlakuan4:

Jarak tanam : 20 cm x 20 cm
Luas Lahan : 1.000 m?

» Bobot segar konsumsi per tanaman (g)

__ Total bobot segar konsumsi tanaman sampel panen

jumlah sampel tanaman

39,01

4
=9,75¢9
> Bobot segar konsumsi per 1.000 m? (kg)
= Bobot segar konsumsi per tanaman x jumlah populasi
=9,75 x 50.000
=487.500 g
= 487,5 kg
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e

f.

Perlakuan 5 :
Jarak tanam : 20 cm x 20 cm
Luas Lahan : 1.000 m?

» Bobot segar konsumsi per tanaman (g)

__ Total bobot segar konsumsi tanaman sampel panen

jumlah sampel tanaman

_ 51,47

4
=1287¢g
> Bobot segar konsumsi per 1000 m? (kg)
= Bobot segar konsumsi per tanaman x jumlah populasi
=12,87 x 50.000
=643.500 g
= 643,5 kg

Perlakuan 6 :
Jarak tanam : 20 cm x 20 cm
Luas Lahan : 1.000 m?

» Bobot segar konsumsi per tanaman (g)

__ Total bobot segar konsumsi tanaman sampel panen

jumlah sampel tanaman

_ 43,21

4
=10,809
> Bobot segar konsumsi per 1.000 m? (kg)
= Bobot segar konsumsi per tanaman x jumlah populasi
=10,80 x 50.000
= 540.000g
= 540kg
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Gambar 8. Penyiapan pot batang semu pisang, (a) Pengukuran panjang batang semu
pisang, (b) Pengukuran lubang tanam, (c) Proses pelubangan pada pot batang
semu pisang, (d) pengukuran hasil lubang tanam, (e) pengukuran jarak antar
lubang tanam, (f) pengukuran kedalaman lubang tanam, (g) pengisian media
tanam pada pot batang semu pisang
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Gambar 9. Kenampakan tanaman kangkung pada berbagai perlakuan, (@)
Perlakuan pupuk kandang sapi pada polybag (P1), (b) Perlakuan
kompos azolla pada polybag (P2), (c) Perlakuan kompos sampah
kota pada polybag (P3), (d) Perlakuan pupuk kandang sapi pada pot
batang semu pisang (P4), (e) Perlakuan kompos azolla pada pot
batang semu pisang (P5), (f) Perlakuan kompos sampah kota pada
pot batang semu pisang (P6).



Gambar 10. Pertumbuhan tanaman kangkung, (a) Kenampakan lahan
penelitian, (b) Tanaman kangkung umur 7 hst, (¢) Tanaman
kangkung umur 14 hst, (d) Tanaman kangkung umur 21 hst,
(e) Tanaman kangkung umur 28 hst
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Gambar 11. Hasil panen tanaman kangkung, (a) Perlakuan pupuk kandang sapi
pada polybag (P1), (b) Perlakuan kompos azolla pada polybag (P2),
(c) Perlakuan kompos sampah kota pada polybag (P3), (d)
Perlakuan pupuk kandang sapi pada batang semu pisang (P4), (e)
Perlakuan pupuk kompos azolla pada batang semu pisang (P5),
Perlakuan kompos sampah kota pada batang semu pisang (P6).
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